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                                  
                                 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu 
dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan 
suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu. 
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. 
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ABSTRACT 
 
YUSUF KARUNIAWAN, NIM: 12.21.11.032, " ISLAMIC LAW VIEW ON 
AUCTION SYSTEM PRACTICE BY ONLINE TRADING(Case 
Study Gems Trading on Social Network Facebook)" 
In 2014 gemstones has become a trend throughout Indonesia. Sales of 
gemstones in the market was so high, not only in traditional markets but also 
online market, online market widely used by traders and buyers of gemstones. 
Facebook as a social network was as used for the sale of gemstones, and 
gemstones auction selling system is more likely used compared to other selling 
systems.  
This study aims to determine how the practice of buying and selling 
gemstones with the auction system in Facebook how islamic law views of the 
gemstones auctions selling system on the Facebook. The benefits of this research 
is as for a reference information an source everyone who wants to know how the 
practice of buying and selling gemstones with auction system in the social 
network Facebook. Another benefit is as of online businesses, especially auction 
selling system in accordance with Islamic law perspective. 
This research is a field research intensively studing the background of 
gemstone auction selling system on Facebook, the interaction among sellers and 
buyers during the transaction. The object practice of buying and selling gemstones 
with of study auction system on Facebook. This study provided appropriate 
assessment whether or not the system of buying and selling gemstones with  
auction system on Facebook were suitable with Islamic law. 
The study concluded that the practice of buying and selling gemstones 
with the auction system on Facebook has fulfilled the sale and purchase of the 
pillars of Islamic business law, because basically the auction is one of the ways 
used in buying and selling, which consists of al-'aqidan (the party that made the 
contract) is the perpetrator and the bidders, shighatul-'aqd (statement of will of the 
parties) the agreement between the seller and the buyer, muhallul-'aqd (contract 
object) in the form of precious stones and maudhu 'al-aqd which is the goal of this 
practice is buying and selling. The problems that arise in the auction on Facebook 
is the practice of gharar and najasy might, such as in selling obvious item, 
bidding and running, and hanggling over price to bosst the price. To avoid those 
practices, every buyers should look into the accounts, whether they were trusted 
or not and their lenght of existense. 
 
Keywords: Auction, Facebook, Islamic Law 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Salah satu kegiatan bermuamalah dengan sesama manusia adalah jual 
beli. Jual beli secara bahasa merupakan proses memiliki atau membeli atau 
menjual sesuatu kepada orang lain dengan harga tertentu. Kata aslinya keluar 
dari kata bai’ karena dari masing-masing pihak akan melakukan penjualan 
dan pembelian.
1
 
Jual beli sendiri memiliki beberapa cara dalam melakukan prakteknya 
salah satunya adalah bai’ muzayyadah atau biasa disebut dengan lelang, salah 
satu jenis jual beli di mana penjual menawarkan barang dagangannya di 
tengah-tengah keramaian, lalu para pembeli saling menawar dengan harga 
yang lebih tinggi sampai pada harga yang paling tinggi dari salah satu 
pembeli, lalu terjadilah akad dan pembeli tersebut mengambil barang dari 
penjual.
2
 Jual beli sistem lelang merupakan suatu sarana yang sangat tepat 
untuk menampung para pembeli agar bisa mendapatkan barang yang  
diinginkannya.  
  Jual beli dengan sistem lelang belakangan ini juga memanfaatkan 
kemajuan teknologi sebagai sarana untuk melakukan transaksi. Lelang yang 
biasanya dilakukan secara tatap muka dan dalam satu majelis kini dilakukan 
dengan cara online dengan memanfaatkan salah satu situs jejaring sosial 
                                               
1 Waluyo, Fiqh Muamalah, (Yogyakarta: Gerbang Media, 2010), hlm. 17. 
2 Enang Hidayat, Fiqh Jual Beli, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), hlm. 16. 
2 
 
 
 
Facebook. Lelang adalah salah satu sistem yang digunakan dalam transaksi 
jual beli melalui Facebook saat ini. Para penjual memajang foto dagangan 
mereka di halaman Facebook kemudian memberi keterangan yang isinya 
adalah bahwa barang tersebut dilelang serta menuliskan berbagai peraturan 
dan cara agar bisa mengikuti lelang tersebut. Lelang yang biasanya dilakukan 
secara face to face kini bisa dilakukan secara online dengan memanfaatkan  
Facebook. 
Facebook dijadikan tempat untuk melakukan kegiatan jual beli karena 
Facebook memiliki fasilitas-fasilitas yang sangat mendukung untuk 
melakukan aktifitas jual beli bahkan lebih lengkap jika dibandingkan dengan 
situs-situs e-Commerce yang ada. Facebook memungkinkan seseorang bisa 
berteman dengan orang lain hingga 5000 orang, yang mana hal ini sangat 
membantu dalam hal komunikasi dengan orang lain dan sangat bermanfaat 
guna mempromosikan penjualan. Facebook juga memiliki suatu alat yang 
namanya lexicon, yaitu alat bantu untuk mengukur trend di Facebook. Cara 
kerjanya dengan menyesuaikan trend dengan kata yang ada di wall, profil, 
dan group. Fasilitas-fasilitas seperti wall, profil dan group itulah yang sangat 
membantu  Facebook marketing.
3
 
Kegiatan jual beli online dengan sistem lelang di Facebook ini 
memperjualbelikan berbagai macam barang, seperti buku, baju dan yang 
paling menarik adalah batu mulia. Tahun 2014 batu mulia menjadi tren di 
masyarakat seluruh Indonesia. Penjualan batu mulia di pasaran begitu tinggi, 
                                               
3 Ibid., hlm. 11. 
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tak hanya di pasar-pasar tradisional namun pasar online juga menjadi tempat 
jual beli yang banyak digunakan oleh pedagang maupun pembeli batu mulia. 
Facebook merupakan salah satu jejaring sosial yang digunakan untuk 
penjualan batu mulia, dan rata-rata untuk menjual batu mulia sistem lelanglah 
yang paling banyak digunakan dibandingkan dengan sistem berjualan 
lainnya.
4
 Meredupnya batu mulia di tahun 2016 tidak membuat kegiatan 
lelang di Facebook berhenti. Hingga saat ini masih ada para pedagang yang 
tetap melelang batu mulia di Facebook. 
Berangkat dari uraian di atas, penulis merasa tertarik untuk meneliti 
lebih lanjut mengenai praktek jual beli online dengan sitem lelang, salah 
satunya lelang batu mulia yang dilakukan di Facebook. Meninjau tentang 
bagaimana akad, syarat dan pelaksanaannya, apakah sudah sesuai dengan 
pandangan hukum Islam tentang jual beli. Berdasarkan uraian di atas, penulis 
mengambil judul sebagai berikut “Pandangan Hukum Islam Terhadap Praktek 
Jual Beli Online dengan Sistem Lelang (Studi Kasus Jual Beli Batu Mulia di 
Jejaring Sosial Facebook)”. 
 
B. Rumusan Masalah 
               Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, permasalahan 
penelitian yang dapat dirumuskan, yaitu: 
1. Bagaimana praktik jual beli Batu mulia dengan sistem lelang di jejaring 
sosial Facebook. 
                                               
4 Nashrun Minallah, Pedagang Batu Mulia Online, Wawancara Pribadi, 11 
November 2016, jam 22.00-23.50 WIB. 
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2. Bagaimanakah tinjauan hukum Islam terhadap  jual beli online batu mulia 
dengan sistem lelang di jejaring sosial Facebook. 
C. Tujuan penelitian 
1. Untuk mengetahui praktik jual beli batu mulia dengan sistem lelang di 
jejaring sosial Facebook. 
2. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap jual beli online batu 
mulia dengan sistem lelang di jejaring sosial Facebook. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat khususnya 
bagi penulis dan bagi masyarakat umum. Adapun manfaat yang penulis 
harapkan adalah sebagai berikut: 
1. Dapat dijadikan panduan bagi siapa saja yang ingin mengetahui bagaimana 
praktik jual beli batu mulia dengan sistem lelang di jejaring sosial 
Facebook. 
2. Dapat dijadikan panduan bagi para pelaku bisnis online yang memakai 
sistem lelang tentang bagaimana konsep dan mekanisme yang tepat dalam 
jual beli lelang yang sesuai dengan prespektif Islam. 
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E. Kerangka Teori 
1. Jual beli  
Secara bahasa, jual beli berarti penukaran secara mutlak.
5
 Secara 
terminologi, jual beli adalah saling menukar harta dengan harta dalam 
bentuk pemindahan milik dan pemilikan.
6
 Definisi di atas dapat dipahami 
bahwa inti dar jual beli adalah suatu perjanjian tukar menukar barang atau 
benda yang memiliki nilai, secara sukarela di antara kedua belah pihak, 
salah satu pihak menerima benda dan pihak lainnya menerima uang 
sebagai kompensasi barang, sesuai dengan perjanjian dan ketentuan yang 
telah dibenarkan syara dan disepakati.
7
 
Islam mempertegas legalitas dan keabsahan jual-beli secara 
umum, serta menolak dan melarang konsep riba. Allah adalah dzat yang 
maha mengetahui atas hakikat persoalaan kehidupan, bahwa dalam suatu 
perkara terdapat kemaslahatan dan manfaat maka diperbolehkan. 
Sebaliknya, jika didalam terdapat  kerusakan dan mad}ara>t, maka Allah 
mencegah dan melarang untuk melakukannya.  
                      
                         
Artinya: 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu 
                                               
5 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah,terj. Ahmad Dzulfikar & M Khoyrurrijal  (Depok: 
Keira Publishing, 2015), hlm. 27. 
6 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah,(Jakarta: Gaya Media Pratama,2007), hlm. 111 
7 Ibid,hlm. 105. 
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membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu
8
 
 
a. Rukun jual beli 
Rukun jual beli  menurut ahli-ahli hukum Islam kontemporer, 
terdapat empat rukun yaitu  al-aqidan, s}igatul-‘aqad, mahallul-‘aqad 
dan maud}u’ al-‘aqad.9. Al-aqidan adalah para pihak yang membuat 
akad, dalam hal ini adalah penjual dan pembeli batu mulia di 
Facebook.. S}igatul-‘aqad merupakan pernyataan kehendak para pihak 
disini adalah ijab dan qabul. Ijab dan qabul mempresentasikan adanya 
rid}a dan persetujuan kedua belah pihak. Jual beli batu batu mulia ini 
melakukan ijab dan qabul secara online melalui jejaring sosial 
Facebook. Sementara mahallul-‘aqad adalah objek akad tersebut, objek 
atau barang dalam praktik jual beli ini adalah batu mulia dan yang 
terakhir maud}u’ al-‘aqad merupakan tujuan dari dilakukannya akad. 
b. Syarat jual beli 
Masing-masing rukun yang membentuk akad di atas 
memerlukan syarat-syarat agar unsur atau rukun itu dapat berfungsi 
membentuk akad. Tanpa adanya syarat-syarat dimaksud, rukun akad 
tidak dapat membentuk akad. Adapun syarat-syaratnya adalah sebagai 
berikut: 
1) Syarat orang yang berakad 
                                               
8 Departermen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, (Jakarta Pusat: Pena 
Pundi Aksara, 2006), hlm. 83. 
9 Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
2007), hlm. 96. 
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Para ulama fikih sepakat menyatakaan bahwa orang yang melakukan 
akad jual beli harus berakal, oleh sebab itu jual beli yang dilakukan 
oleh anak kecil dan orang gila, hukumnya tidak sah. Syarat 
berikutnya adalah yang melakukan akad itu adalah orang yang 
berbeda, artinya seseorang tidak dapat bertindak dalam waktu yang 
bersamaan sebagai penjual dan pembeli.
10
 
2) Syarat yang terkait dengan ijab dan qabul 
Para ulama fikih sepakat menyatakan bahwa unsur utama dari jual 
beli adalah kerelaan kedua belah pihak, adapun syarat ijab dan qabul 
adalah orang yang mengucapkan ijab dan qabul telah balig dan 
berakal, qabul sesuai dengan ijab dan ijab dan qabul dilakukan dalam 
satu majelis.
11
 
3) Syarat barang yang dijual belikan 
Syarat barang yang diperjualbelikan adalah barang tersebut ada dan 
dapat diserahkan, barang yang bermanfaat dan barang dapat 
diserahkan pada waktu yang telah disepakati.
12
 
4) Syarat mengikatnya akad 
Syarat ini adalah syarat yang mengikat para pihak dan tidak boleh 
salah satu pihak menarik kembali persetujuannya secara sepihak 
tanpa kesepakatan pihak lain. Sebaliknya ada beberapa akad yang 
                                               
10 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama,2007), hlm. 
115. 
11 Ibid., hlm. 116. 
12 Ibid., hlm. 118. 
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menyimpang dari asas ini, karena sifat akad itu dan adanya hak 
khiyar pada salah satu pihak.
13
  
2. Lelang menurut hukum Islam 
Jual beli lelang atau di dalam fikih mu’amalah disebut dengan 
bai’ al-muzayyadah yang berarti adanya penambahan yang  merupakan 
penjual memamerkan barang yang dijual dipasar. Kemudian, orang ramai 
saling menaikkan harga satu sama lain, sehingga berhenti kepada orang 
terakhir yang menawarkan harga paling tertinggi, lalu penawar harga 
tertinggi membeli barang tersebut.
14
  
Dalil bolehnya lelang adalah hadis yang diriwayatkan oleh Abu 
Dawud, At-Tirmidzi, An-Nasa‟i dan juga Imam Ahmad. 
Artinya: 
Dari Anas bin Malik ra bahwa ada seorang lelaki Anshar yang datang 
menemui Nabi saw dan dia meminta sesuatu kepada Nabi saw. Nabi saw 
bertanya kepadanya,”Apakah di rumahmu tidak ada sesuatu?” Lelaki itu 
menjawab,”Ada. sepotong kain, yang satu dikenakan dan yang lain untuk 
alas duduk, serta cangkir untuk meminum air.” Nabi saw berkata,”Kalau 
begitu, bawalah kedua barang itu kepadaku.” Lelaki itu datang 
membawanya. Nabi saw bertanya, ”Siapa yang mau membeli barang 
ini?” Salah seorang sahabat beliau menjawab,”Saya mau membelinya 
dengan harga satu dirham.” Nabi saw bertanya lagi,”Ada yang mau 
membelinya dengan harga lebih mahal?” Nabi saw menawarkannya 
hingga dua atau tiga kali. Tiba-tiba salah seorang sahabat beliau 
                                               
13 Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah, hlm. 104. 
14 Zaharuddin Abd Rahman, Fiqh Kewenangan Islam, (Kualalumpur: t.tp: PTS 
Islamika, 2014.), hlm. 44. 
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berkata,”Aku mau membelinya dengan harga dua dirham.” Maka Nabi 
saw memberikan dua barang itu kepadanya dan beliau mengambil uang 
dua dirham itu dan memberikannya kepada lelaki Anshar tersebut
15
 
 
a. Rukun dan syarat lelang 
Islam memberikan panduan dan kriteria umum untuk 
mencegah adanya penyimpangan, pelanggaran hak, norma dan etika 
dalam praktek jual beli. Lelang sebagai salah satu jual beli tentu rukun 
dan syaratnya sesuai apa yang diajarkan tentang rukun dan syarat dalam 
jual beli menurut Islam, adapun syaratnya adalah sebagai berikut, 
1) Transaksi dilakukan oleh orang yang cakap hukum. 
2) Transaksi dilakukan atas dasar saling sukarela (‘an tarad}in) 
3) Obyek lelang atau barang yang diperjualbelikan harus halal. 
4) Kepemilikan penuh terhadap barang yang dijual 
5) Kejelasan barang atau jasa yang dijual tanpa adanya manipulasi. 
6) Kesanggupan penyerahan barang kepada penjual ke pembeli. 
7) Kesepakatan harga yang telah disepakati agar tidak menimbulkan 
perselisihan. 
b. Larangan dalam lelang 
Terdapat pelanggaran-pelanggaran yang mungkin terjadi 
dalam lelang dan Islam melarang hal-hal tersebut, adapun larangan 
yang harus dihindari dalam lelang adalah sebagai berikut, 
1) Kejelasan dan transparansi barang/jasa yang dilelang tanpa adanya 
manipulasi. 
                                               
15 Ibid . 
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Seorang Muslim tidak boleh menjual sesuatu yang didalamnya 
terdapat garar (ketidakjelasan). Seorang muslim tidak boleh menjual 
ikan yang masih di dalam air, menjual barang tanpa melihat kondisi 
barang tersebut atau menjual barang tanpa ada penjelasan sifat dari 
barang tersebut
16
 
Artinya: 
Dari Abu Hurairah ra, ia berkata, Rasul SAW telah mencegah 
(kita) dari (melakukan) jual beli (dengan cara lemparan batu 
kecil) dan jual beli barang secara garar.
17
 
 
2) Kejelasan dan kepastian harga yang disepakati tanpa berpotensi 
menimbulkan perselisihan. 
Penjual yang akan menjual barangnya harus menetapkan harga dari 
barang yang ia jual sesuai dengan kulitas barang yang ia jual. Begitu 
juga dengan pembeli harus mengetahui harga barang yang akan ia 
beli sehingga terdapat kejelasan dalam jual beli tersebut. 
3) Tidak melakukan praktek Najasy 
Jual beli Najasy ialah menawar suatu barang dengan harga yang 
lebih tinggi tapi tidak bermaksud membelinya, namun agar para 
penawar tertarik membelinya.
18
 
Artinya: 
                                               
16 Abu Bakar Jabir Al-Jazairi, Ensiklopedi Muslim, hlm. 497. 
17 Ibid.  
18 Ibid., hlm. 496. 
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Dari Ibnu „Umar r.a.: Bahwasanya Rasulullah saw melarang 
jual-beli dengan cara najasy”. Dan dalam lafazh yang lain 
dinyatakan: Janganlah kamu sekalian melakukan jual-beli 
dengan cara najasy. (HR al-Bukhari)
19
 
 
F. TINJAUAN PUSTAKA 
Tinjauan pustaka ini pada dasarnya adalah untuk mendapatkan 
gambaran tentang hubungan topik yang akan diteliti dengan penelitian sejenis 
yang pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, sehingga tidak ada 
pengulangan dalam penelusuran awal. Masalah jual beli elektronik atau biasa 
disebut online sebenarnya sudah tidak asing lagi bagi sebagian masyarakat, 
namun masih banyak masalah yang masih diperdebatkan. 
Skripsi sebelumnya, pernah dibahas oleh saudari Isti saudari Zumrotul 
Ulma, Jurusan Ekonomi Islam Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri 
Walisongo, Semarang tahun 2012, berjudul “Konsep Harga Lelang Perspektif 
Islam”. Skripsi ini membahas tentang penentuan harga lelang di mana skripsi 
ini membahas mekanisme penetapan harga lelang baik secara konsep 
penentuan harganya maupun mekanisme penetapan harga lelang yang sesuai 
prespektif Islam.
20
 
Skripsi lainnya, yang dibahas Huda Mochammad Choirul di tahun 
2010, adalah “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Transaksi Jual Beli Dengan 
Sistem Online”, dari UIN Sunan Ampel Surabaya. Skripsi ini membahas 
bagaimana pandangan hukum Islam terhadap jual beli online yang memang 
                                               
19 Ibid. 
20 Zumrotul Ulma, “Konsep Harga Lelang Presfektif Islam”, Skripsi, tidak 
diterbitkan, Fakultas Syariah UIN Walisongo Semarang, Semarang, 2012, hlm. 2 
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sedang berkembang. Skripsi ini mengkaji adanya hal-hal yang tidak sesuai 
dengan Hukum Islam tentang jual beli di dalam aktivitas jual beli online.
21
 
Berbeda halnya dengan pembahasan pada skripsi sebelumnya yang 
membahas secara umum tentang jual beli online. Obyek kajian penulis di sini 
adalah bagaimana mekanisme dan sistem kegiatan jual beli dengan sistem 
lelang batu mulia di jejaring sosial Facebook. Kemudian penulis meninjau 
apakah sudah sesuai dengan hukum Islam tentang jual beli, terutama sistem 
lelang batu mulia di Facebook. 
 
G. METODE PENELITIAN 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian skripsi ini adalah penelitian lapangan (field 
research) yang bertujuan untuk mempelajari secara intensif latar belakang 
keadaan sekarang, dan interaksi lingkungan suatu unit sosial tentunya 
bersifat apa adanya, individu, kelompok, lembaga atau masyarakat
22
. 
Adapun yang menjadi obyek penelitian di sini adalah tentang praktek jual 
beli batu mulia dengan sistem lelang di Facebook. 
Penelitian mengenai “Pandangan Hukum Islam Terhadap Praktek 
Jual Beli Online Dengan Sistem Lelang (Studi Kasus Jual Beli Batu Mulia 
di Jejaring Sosial Facebook)” ini menggunakan pendekatan normatif, yaitu 
mendekati masalah yang diteliti dengan melihat manfaat dan madharat 
                                               
21 Huda Mochammad Choirul, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Transaksi Jual 
Beli Dengan Sistem Online”, Skripsi, tidak diterbitkan, Fakultas Syariah UIN Sunan Ampel 
Surabaya, Surabaya, 2010. 
22 Cholid Narbuko, Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2004), 
hlm. 46. 
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dari sistem jual beli lelang batu mulia di Facebook dengan menggunakan 
teori dalam fikih muamalah. 
2. Sumber dan Jenis Data  
Dalam melakukan penelitian ini penulis menggunakan  sumber 
data dan jenis data sebagai berikut: 
a. Sumber Data 
1) Data Primer 
Data primer yang diperoleh peneliti dari data observasi dan  
wawancara dengan penjual dan pembeli ataupun juga bisa dikatakan 
para pelaku jual beli dengan sitem lelang di Facebook. 
2) Data sekunder 
Kemudian data sekunder maksud dari data sekunder adalah 
data yang berfungsi sebagai pendukung dari masalah dalam 
penelitian ini. Berdasarkan pengertian tersebut, maka sumber data 
sekunder dalam penelitian ini adalah partisipan dalam lelang batu 
mulia di Facebook.  
b. Jenis Data 
1) Hasil wawancara 
Data yang didapat dalam penelitian ini salah satunya merupakan 
data yang diperoleh dari hasil wawancara. Data ini diperoleh dari 
hasil wawancara peneliti dengan para pelaku jual beli batu mulia di 
Facebook dengan sistem lelang, khususnya penjual dan pembeli. 
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2) Hasil observasi 
Data berikutnya yang digunakan untuk penelitian ini merupakan 
data yang dihasilkan dari observasi. Data ini diperoleh dari 
observasi peneliti terhadap proses dan pelaksanaan lelang batu 
mulia di Facebook. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
a. Observasi 
Metode observasi adalah teknik yang menuntut adanya 
pengamatan dari peneliti baik secara langsung maupun tidak langsung 
terhadap obyek penelitian.
23
 Observasi akan dilakukan secara langsung 
yaitu dengan pengamatan secara langsung pada obyek dan subyek yang 
terdapat pada penelitian ini. Subyek  pada penelitian ini adalah penjual 
dan pembeli dalam praktik jual beli batu mulia dengan sistem lelang di 
Facebook. Obyek pada penelitian ini adalah sistem yang dipakai dalam 
jual beli lelang di Facebook khususnya pada jual beli batu mulia. 
Observasi langsung ini dilakukan secara non formal, hal ini 
dimaksudkan untuk mendapatkan data yang murni. Melalui observasi 
ini penulis akan secara langsung berhadapan dengan apa atau siapa 
yang diteliti. 
b. Wawancara  
Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data 
yang dilakukan dengan berhadapan langsung dengan yang 
                                               
23 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kencana Prenada Media 
Group, 2011), hlm. 140. 
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diwawancarai.
24
 Wawancara merupakan alat re-checking atau 
pembuktian terhadap informasi atau keterangan yang diperoleh 
sebelumnya
25
, seperti data-data yang didapat dalam observasi dan data 
yang didapat dari dokumentasi. 
Pada penelitian ini wawancara dilakukan secara mendalam, 
yaitu proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dan cara 
tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan 
informan atau orang yang diwawancarai dengan menggunakan 
pedoman wawancara.
26
 Adapun pihak-pihak yang akan diwawancarai 
oleh peneliti adalah pelaku jual beli online dengan sistem lelang di 
Facebook khususnya jual beli batu mulia, baik penjualnya maupun 
pembelinya. Wawancara ini akan dilakukan kepada tiga pemilik akun di 
Facebook yang merupakan penjual batu mulia di Facebook dan dua 
pemilik akun di Facebook yang merupakan pembeli. Alasannya adalah 
praktik lelang di Facebook yang dilakukan kurang lebih hampir sama 
prosesnya dan tidak ada perbedaan baik peraturan maupun sistem yang 
digunakan antar pelelang satu dengan lainnya. Dengan demikian 
penulis mengambil kesimpulan untuk melakukan wawancara kepada 
tiga pemilik akun yang merupakan penjual dan dua pemilik akun yang 
merupakan pembeli. 
 
 
                                               
24 Ibid., hlm. 138. 
25 Ibid. 
26 Ibid., hlm.139. 
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c. Dokumentasi  
Sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang 
berbentuk dokumentasi. Sebagian besar data yang tersedia yaitu 
berbentuk surat catatan harian, cindera mata, laporan dan foto. Sifat 
utama dari data ini tak terbatas pada ruang dan waktu sehingga 
memberi peluang kepada peneliti untuk mengetahui hal-hal yang 
pernah terjadi di waktu silam.
27
 Proses penelitian mengumpulkan 
berbagai dokumen yang berkaitan dengan pelaknsanaan jual beli online 
dengan sistem lelang di Facebook, mulai dari dokumentasi dan arsip. 
4. Tekhnik Analisis Data 
Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk 
yang lebih mudah dan diinterpretasikan.
28
 Analisis data dalam penelitian 
kualitatif terdiri dari tiga kompenen pokok, yaitu reduksi data, penyajian 
data dan penarikan kesimpulan serta verifikasinya, dalam menganalisis 
data diperoleh dari catatan lapangan, gambar, foto, dokumen berupa 
laporan, biografi, artikel dan sebagainya.
29
 
Penelitian ini ada tiga fase kegiatan dalam melakukan analisis data, 
yaitu: 
a. Reduksi data  
Reduksi data merupakan salah satu dari teknik analisis data 
kualitatif. Peneliti menggunakan reduksi data sebagai bentuk analisis 
                                               
27 Ibid., hlm.141. 
28Mattew B. Milles, A.M. Huberman, Analisis Data Kualitatif,(Jakarta:Universitas 
Indonesia, 2007), hlm. 16. 
29 Lexy J. Moleong, Metodologi..., hlm. 103. 
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yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang 
tidak perlu dan mengorganisasi data sedemikian rupa sehingga 
kesimpulan akhir dapat diambil.  
b. Penyajian Data 
Bentuk teknik analisis berikutnya dengan melakukan penyajian 
data, di mana peneliti melakukan kegiatan menyusun seluruh informasi 
yang didapat setelah melakukan reduksi data, sehingga memungkinkan 
peneliti untuk melakukan penarikan kesimpulan.  
c. Penarikan kesimpulan 
Peneliti akan mengambil kesimpulan dalam tahap penarikan 
kesimpulan berdasarkan berbagai hal yang mendasar tentang 
pandangaan hukum Islam terhadap jual beli batu mulia secara online 
dengan sistem lelang di jejaring sosial Facebook. 
 
H. Sistematika Penulisan 
Bab Pertama merupakan bab pendahuluan, yang berisi tentang: latar 
belakang masalah, rumusan  masalah, tujuan dan manfaat penulisan skripsi. 
Masalah yang diangkat adalah jual beli online dengan sistem lelang. Bab ini 
berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 
kerangka teori, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika penulisan 
skripsi.  
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Bab Kedua pada skripsi ini akan memuat tentang landasan teori dari 
penelitian ini. Adapun yang akan dibahas adalah teori jual beli menurut 
hukum Islam, jual beli salam dan lelang menurut hukum Islam.  
Bab ketiga pada skripsi ini akan memuat tentang deskrpsi data 
penelitian di lapangan tentang praktek jual beli dengan sistem lelang di 
Facebook, yang berisi tentang sistem, tata cara, kegiatan, dan peraturan yang 
digunakan oleh penjual dan pembeli. 
Bab keempat, setelah mendapatkan data dari bab sebelumnya maka 
penulis akan menganalisis data apakah jual beli batu mulia dengan sistem 
lelang di jejaring sosial Facebook sudah sesuai dengan prespektif hukum 
Islam. 
Bab kelima berisi uraian kesimpulan tentang praktik sistem lelang jual 
beli batu mulia di Facebook dan tinjauannya dalam hukum Islam dan 
dilanjutkan dengan saran-saran penulis yang berkaitan dengan penelitian ini.
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
I. Jual Beli Menurut Hukum Islam 
1. Pengertian Jual Beli 
Secara bahasa, kata bai’ berarti penukaran secara mutlak.1 Jual-
Beli (al-bayi’) secara bahasa merupakan masdar dari kata (bi’tu), 
diucapkan (ba’a-yabi’u) bermakna memiliki dan membeli. 
Secara terminologi, terdapat beberapa definisi jual beli yang 
dikemukakan ulama fikih, meskipun subtansi dan tujuan masing-masing 
definisi adalah sama. Ulama Hanafiah mendefinisikan dengan saling 
menukar harta dengan harta melalui cara tertentu.
2
 Definisi ini 
mengandung pengertian bahwa cara khusus yang dimaksud oleh Hanafiah 
adalah melalui ija>b (ungkapan membeli dari pembeli) dan qabu>l 
(pernyataan menjual dari penjual), atau juga boleh melalui saling 
memberikan barang dan harga dari penjual dan pembeli.
3
 Definisi lain 
diungkapkan ulama Malikiah, Safi‟iyah dan Hanabilah bahwa jual beli 
adalah saling menukar harta dengan harta dalam bentuk pemindahan milik 
dan pemilikan.
4
 Penekanan kepada kata „milik‟ dan „pemilikan‟ karena ada 
juga tukar menukar harta yang sifatnya tidak harus dimiliki, seperti sewa-
menyewa atau ijarah. 
                                               
1 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah,terj. Ahmad Dzulfikar & M Khoyrurrijal  (Depok: 
Keira Publishing, 2015), hlm. 27. 
2 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah,(Jakarta: Gaya Media Pratama,2007), hlm. 111. 
3 Ibid. 
4 Ibid., hlm. 112. 
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Definisi di atas dapat dipahami bahwa inti dari jual beli adalah 
suatu perjanjian tukar menukar barang atau benda yang memiliki nilai, 
secara sukarela di antara kedua belah pihak, yang satu menerima benda 
dan pihak lainnya menerima uang sebagai kompensasi barang sesuai 
dengan perjanjian atau ketentuan yang telah dibenarkan syara’ dan 
disepakati
5
.  
3. Dasar Hukum Jual Beli 
Jual beli sebagai sarana tolong menolong antara sesama manusia 
mempunyai landasan yang kuat dalam Al-quran dan As-sunnah 
Rasululullah SAW
6
, seperti dalam ayat berikut: 
          
        
Artinya: 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu 
membunuh dirimu, Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu.
7
 
 
Islam mempertegas legalitas dan keabsahan jual-beli secara 
umum, serta menolak dan melarang konsep riba. Allah adalah z\at Yang 
Maha mengetahui atas hakikat persoalaan kehidupan, jika dalam suatu 
perkara terdapat kemaslahatan dan manfaat maka diperbolehkan. 
                                               
5 Ibid., hlm. 105. 
6 Abdurrahman Ghazali,dkk., Fiqh Muamalat,(Jakarta:Kencana Prenada,2012), 
hlm. 68. 
7 Departermen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, (Jakarta Pusat: Pena 
Pundi Aksara, 2006), hlm. 83. 
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Sebaliknya, jika di dalam terdapat  kerusakan dan mad}ara>t, maka Allah 
mencegah dan melarang untuk melakukannya. 
Para ulama sendiri telah sepakat mengenai kebolehan jual beli 
sebagai perkara yang telah dipraktekkan sejak zaman Nabi SAW hingga 
masa kini. Banyak h}adis\| yang menjelaskan tentang kejadian yang terjadi di 
masa Rasulullah tentang perniagaan atau jual beli, seperti dalam h}adis\ 
berikut ini, 
 
Artinya: 
Nabi Muhammad SAW. Pernah ditanya: “Pekerjaan apakah yang paling 
baik?” Nabi menjawab, “Pekerjaan seseorang dengan tangannya sendiri 
dan setiap jual-beli yang terpuji.” (HR. Al-Bazzar dan dihukumi sahih 
oleh Al-Hakim).
8
  
 
H}adis\ di atas dengan jelas memperbolehkan jual beli, bahkan 
menurut Rasulullah jual beli merupakan salah satu pekerjaan yang paling 
baik. Rasulullah sendiri merupakan seorang pedagang di masa mudanya. 
Kisah tentang beliau yang menjual barang-barang dagangan milik Siti 
Khadijah, yang di kemudian hari menjadi istri beliau, menjadikan bukti 
bahwa Rasulullah adalah seorang pedagang. 
Tidak ada perselisihan tentang jual beli dan Islam jelas 
memperbolehkannya, hanya saja dalam perkembangannya mengalami 
beberapa bentuk atau model jual beli yang membutuhkan pemikiran baru 
atau ijtihad di kalangan umat Islam. 
                                               
8  Hadits Riwayat Ibnu Majah dan Al-Hakim dari Rafi‟ah bin Rafi, diriwayatkan 
oleh Al Bazzar, dan dihukumi shahih oleh Al-Hakim. Dalam Ibnu Hajar Al-„Asqolani, 
Bulughul Maram, Kitab al-Buyu‟, (Jakarta: Dar Al-kutub Al-Islamiyah, 2002), hlm. 196. 
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4. Rukun Jual Beli 
Rukun jual beli ada tiga yaitu s}igat, pelaku akad dan obyek akad.9 
Masing-masing dari tiga hal tersebut terdiri dri dua bagian , pelaku akad 
terdiri dari penjual dan pembeli. Obyek terdiri dari barang serta harganya 
dari barang tersebut. S}iga>t terdiri dari ija>b dan qobu>l. Menurut ahli hukum 
Islam kontemporer rukun-rukun tersebut ditambahkan dengan maud}u>’ al-
‘aqd yaitu tujuan dari akad tersebut. 
a. Pelaku akad meliputi syarat-syarat berikut ini10 
1) Berakal 
Pelaku, baik penjual dan pembeli tidak terkecoh, maka dari itu 
pelaku harus merupakan orang yang berakal. Orang gila dalam hal 
ini tidak sah jual belinya. 
2) Kehendak pribadi 
Maksud dari hal ini adalah jual beli yang dilakukan bukan 
merupakan sebuah paksaan dan atas kehendak sendiri.  
3) Tidak mubaz\ir 
Perbuatan mubaz\ir merupakan perbuatan yang dilarang dalam Islam, 
maka dari itu barang yang dibeli oleh seseorang tersebut tidaklah 
barang yang disia-siakan. 
 
 
                                               
9 Masjupri,Buku Daras Fiqih Muamalah 1, (Surakarta: FSEI Publishing, 2013), 
hlm. 107. 
10 Ibid.  
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4) Balig 
Anak kecil tidak sah jual belinya, namun bagi sebagian ulama 
memperbolehkan bagi anak yang belum berumur tapi sudah 
mengerti tentang tata cara dari jual beli.   
b. Obyek Akad11 
1) Suci  
Barang yang najis tidak sah diperjual belikan. Uang hasil 
penjualannya tidak boleh digunakan untuk membeli suatu barang. 
2) Ada manfaat 
Barang yang diperjual-belikan merupakan suatu barang yang 
bermanfaat. 
3) Barang dapat diserahkan 
Tidak sah menjual barang yang tidak dapat diserahkan kepada 
pembelinya contohnya seseorang menjual ikan yang ada dilaut. 
4) Milik penuh dan penguasaan penuh 
Barang yang dijual merupakan miliknya sendiri yang sah, jika 
barang tersebut milik orang lain, dia harus diberi kuasa penuh atas 
barang tersebut untuk dijual. 
5) Barang tersebut diketahui kedua belah pihak 
Adapun barang yang diperjual belikan tersebut merupakan barang 
yang sudah diketahui wujud dan keterangannya oleh kedua belah 
pihak. 
                                               
11 Ibid., hlm. 109. 
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c. S}iga>t  
S}iga>tul‘aqd adalah pernyataan kehendak dan terdiri atas ija>b dan 
qabu>l12, adapun syarat-syaratnya adalah sebagai berikut, 
1) Adanya persesuaian ija>b dan qabu>l yang menandai adanya 
persesuaian kehendak sehingga terwujud kata sepakat. 
2) Persesuaian kehendak atau kata sepakat itu dicapai dalam satu 
majelis yang sama, dengan kata lain syarat kedua ini adalah adanya 
kesatuan majelis. 
d. Tujuan akad 
Tujuan akad adalah maksud pokok yang hendak diwujudkan oleh para 
pihak, seperti memindahkan pemilikan atas suatu benda dengan 
imbalan dalam akad jual beli, tujuan akad memiliki beberapa 
karekteristik yaitu
13
 
1) Bersifat objektif, dalam arti berada dalam akad sendiri, tidak berubah 
dari satu akad ke akad yang lain. 
2) Menentukan jenis tindakan hukum. 
3) Merupakan fungsi hukum.  
5. Jual Beli Berdasarkan Harga 
Jual beli pada dasarnya terbagi dalam beberapa macam. 
Perbedaannya sendiri terjadi berdasarkan cara pertukarannya maupun cara 
penepatan harga dari barang yang diperjual belikan dan disepakati, baik 
                                               
12 Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah, (Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada,2007), hlm. 122. 
13 Ibid., hlm. 219-220. 
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oleh penjual dan pembeli. Jual beli berdasarkan harga adalah sebagai 
berikut,
14
 
a. Jual beli yang menguntungkan (al-mura>bah}ah) 
Jual beli al-mura>bah}ah artinya menjual barang dengan harga pembelian 
ditambah keuntungan  tertentu.
15
 
b. Jual beli yang tidak menguntungkan (at-tauliyah). 
Tauliyah artinya menjual barang dengan harga yang sama dengan harga 
modal, tanpa tambahan atau pengurangan.
16
 Jual beli ini merupakan jual 
beli yang tidak mengambil keuntungan dari barang yang dijual. 
c. Jual beli al-musawwah 
Al-musawwah yaitu penjual menyembunyikan harga aslinya, tetapi 
kedua orang yang beraqad saling rid}a dan terjadi kesepakatan. Jual beli 
seperti inilah yang sekarang berkembang.
17
  
6. Sifat Jual Beli 
Sifat-sifat di dalam jual beli ada tiga yaitu sebagai berikut, 
a. Jual beli s}ah}i>h} 
Jual beli yang memenuhi ketentuan syariat. Hukumnya sesuatu yang 
diperjualbelikan menjadi milik yang melakukan akad.
18
 
 
 
                                               
14 Masjupri, BukuDaras FIQIH Muamalah , hlm. 110 
15 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah tej. Ahmad Dzulfikar dan Muhammad 
Khoyrurrijal,(Depok:Keira Publishing 2015), Hlm. 54  
16 Ibid Hlm, 54 
17 Masjupri, BukuDaras FIQIH Muamalah , hlm. 110 
18 Rachmat Syafe‟i, Fiqh Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia,2001) hlm. 110 
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b. Jual beli batal 
Jual beli batal adalah jual beli yang tidak memenuhi salah satu rukun, 
atau yang tidak sesuai dengan syariat, yakni orang yang melakukan 
akad bukan ahlinya, seperti orang gila dan anak kecil yang belum 
paham dengan jual beli. 
c. Jual beli rusak 
Jual beli rusak adalah jual beli yang sesuai dengan ketentuan syarat 
pada asalnya, tetapi tidak sesuai dengan syariat pada sifatnya. Misal  
jual beli yang dilakukan oleh seorang yang mumayyiz, tetapi bodoh 
sehingga menimbulkan pertentangan. 
7. Jual Beli yang Dilarang 
Jual beli pada dasarnya hukumnya adalah mubah menurut 
Islam.
19
 Seperti yang sudah dibahas dalam dasar hukum jual beli diatas, 
namun Islam tetap memberikan rukun dan syarat agar kegiatan jual beli 
yang dilakukan oleh manusia menjadi sah menurut hukum Islam. Kegiatan 
jual beli yang dilarang dalam Islam adalah sebagai berikut,
20
 
a. Jual beli yang dilarang tetapi sah hukumnya 
1) Talaqqi rabban 
Praktek di mana seorang mencegat orang-orang yang membawa 
barang dan membeli barang tersebut sebelum sampai dipasar. 
                                               
19 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, Hlm. 114 
20 Ibid  
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Rasulullah Saw melarang jual beli ini dengan tujuan mencegah 
terjadinya kenaikan harga.
21 
 
Artinya: 
Dari Thawus, dari Ibnu Abbas Radliyallaahu 'anhu bahwa 
Rasulullah Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda: "Janganlah 
engkau menghadang kafilah di tengah perjalanan (untuk membeli 
barang dagangannya), dan janganlah orang kota menjual kepada 
orang desa." Aku bertanya kepada Ibnu Abbas: Apa maksud sabda 
beliau "Janganlah orang kita menjual kepada orang desa?". Ibnu 
Abbas menjawab: Janganlah menjadi makelar (perantara). 
(Muttafaq „Alaihi dan lafadznya menurut riwayat Bukhari).22 
 
2) Najasyi 
Najasyi adalah seseorang menambah atau melebihi harga temannya 
dengan memancing-mancing agar mau membeli barang milik 
temannya tersebut.
23
 Secara istilah najasyi memiliki beberapa bentuk 
misalnya, seseorang menaikkan harga pada saat lelang sedangkan dia 
tidak berniat untuk membeli, baik ada kesepakatan sebelumnya 
antara dia dan pemilik barang atau perantara, maupun tidak. Penjual 
menjelaskan kriteria barang yang tidak sesungguhnya. Penjual 
berkata,”harga pokok barang ini sekian” dalam penetapan harga, 
padahal dia berdusta.
24
 
                                               
21 Masjupri, Buku Daras Fiqih Muamalah , hlm. 110. 
22 Ibnu Hajar Al-asqalani, Bulughul Maram, terj. A.Hasan, (Bandung: Diponegoro, 
1996), hadis no. 627. 
23 Masjupri, Buku Daras Fiqih Muamalah , hlm 111. 
24 Muhammad Ayub, Understanding Islamic Finance,( Jakarta:PT Gramedia 
Pustaka Utama, 2009). hlm. 105. 
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Artinya: 
Ibnu Umar Radliyallaahu 'anhu berkata: Rasulullah SAW, melarang 
berjualan dengan najasy memuji barang dagangan secara 
berlebihan. (Muttafaq Alaihi). 
3) Menawar barang yang sedang ditawar orang lain. 
Contoh kasus ini adalah seseorang menyuruh penjual untuk menolak 
penawaran yang dilakukan oleh pembeli lain, agar barang tersebut 
dijual kepadanya dengan harga yang lebih tinggi.  
4) Menjual di atas penjualan orang lain 
Seseorang berkata “kembalikan saja barang itu kepada penjualnya, 
kemudian barangku saja yang kamu beli dengan harga yang lebih 
murah”. Hal ini dilarang, sesuai sabda Rasulullah,25 
 
Artinya: 
Abdullah bin Umar r.a. berkala: Rasulullah saw. bersabda: Tidak boleh menjual untuk merusak 
penjualan kawannya. (Bukhari, Muslim).
26
 
 
b. Jual Beli Terlarang dan Batal Hukumnya 
Jual beli terlarang adalah jual beli yang dimana akad ataupun barang 
yang diperjualbelikan merupakan sesuatu yang dilarang dalam hukum 
Islam. Jenis jual beli terlarang dan batal hukumnya adalah sebagai 
berikut,
27
 
 
1) Jual beli barang najis 
                                               
25 Masjupri, BukuDaras Fiqih Muamalah..., hlm. 111. 
26 Ibnu Hajar Al-asqalani, Bulughul Maram, terj. A.Hasan, (Bandung: Diponegoro, 
1996). 
27 Masjupri, BukuDaras Fiqih Muamalah..., hlm. 111. 
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Memperjualbelikan barang yang dihukumi najis oleh agama atau 
syara‟ seperti jual beli minuman keras, bangkai, babi dan berhala. 
Seperti dijelaskan dalam hadist berikut, 
28
 
Artinya: 
Sesungguhnya Allah mengharamkan jual beli minuman keras, 
bangkai, babi dan berhala (HR.Bukhori Muslim). 
 
2) Jual beli maz}amin  
Jual beli maz}amin adalah menjual sperma hewan, di mana penjual 
membawa hewan pejantan kepada hewan betina untuk dikawinkan.
29
 
 
Artinya: 
Ibnu Umar Radliyallaahu 'anhu berkata: Rasulullah Shallallaahu 
'alaihi wa Sallam melarang mengupahkan persetubuhan binatang 
jantan.( HR. Bukhari). 
 
3) Jual beli mula>qih 
Jual beli mula>qih merupakan jual beli janin hewan yang masih dalam 
kandungan. Hal ini dilarang dalam Islam 
 
Artinya: 
Dari Ibnu Umar Radliyallaahu 'anhu bahwa Rasulullah SAW 
melarang menjual-belikan hewan yang akan dikandung oleh hewan 
yang masih dalam kandungan. Ini adalah jual-beli yang dilakukan 
masyarakat jahiliyyah, yaitu seseorang membeli unta yang akan 
dibayar nanti bila ia melahirkan, kemudian anak yang masih berada 
                                               
        28 Ibid , hlm. 122. 
29 Ibid 
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dalam perut itu juga melahirkan. (Muttafaq „Alaihi dan lafadznya 
menurut riwayat Bukhari).  
 
4) Jual beli muha>qalah dan mukha>darah 
Baqa>lah berarti tanah, sawah dan kebun, maksudnya adalah jual beli 
tanaman yang masih di ladang atau sawah. Hal ini dilarang karena 
akan memunculkan persengketaan riba. Sementara jual beli 
mukha>darah melakukan jual beli buah buahan yang belum dipanen. 
Hal ini dikarenakan barang tersebut masih samar.
30
 
Artinya: 
Anas berkata: Rasulullah SAW melarang jual-beli dengan cara 
muhaqalah, muhadlarah (menjual buah-buahan yang belum masak 
yang belum tentu bisa dimakan), mulamasah (menjual sesuatu 
dengan hanya menyentuh), munabadzah (membeli sesuatu dengan 
sekedar lemparan), dan muzabanah. (HR. Bukhari).  
 
5) Jual beli mula>masah 
Jual beli yang dilakukan dengan sentuh menyentuh barang yang 
dijual. Contohnya adalah seseorang datang ke pasar kemudian 
menyentuh kain maka kemudian orang tersebut harus membeli kain 
itu karena telah meyentuhnya. Hal ini dilarang karena mengandung 
tipuan dan kemungkinan menimbulkan kerugian terhadap salah satu 
pihak.
31
 
6) Jual beli muna>baz\ah  
                                               
30 Ibid  hlm.112 
31 Ibid.  
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Jual beli muna>baz\ah merupakan jual beli lempar melemparkan apa 
yang ada padamu nanti juga akan dilemparkan semua yang ada pada 
si pelempar dan kemudian terjadi jual beli. Jual beli ini dilarang 
karena terdapat garar dan tidak adanya ija>b qobu>l. 32 
 
Artinya: 
Abu Hurairah Radliyallaahu 'anhu berkata: Rasulullah Shallallaahu 
'alaihi wa Sallam melarang jual-beli dengan cara melempar batu 
dan jual-beli gharar (yang belum jelas harga, barang, waktu dan 
tempatnya). (Riwayat Muslim) 
  
7) Jual beli bersyarat 
Jual beli bersyarat yaitu jual beli di mana barang yang akan dijual 
apabila ada hal lain sebagai syarat. Contohnya seseorang akan 
membeli beras dari orang lainnya dengan syarat orang tersebut 
menjual jam tangannya terlebih dahulu padanya. 
Artinya: 
Hadits tersebut juga dikeluarkan dari kitab Ulumul Hadits 
riwayat Abu Hanifah dari 'Amr dengan lafaz: "Rasulallah 
Shallallahu 'Alaihi wa Sallam melarang berjual-beli dengan 
syarat." Dari jalur ini Thabrani meriwayatkan hadts ini dalam 
kitab al-Ausath dan ia termasuk hadits gharib. 
 
 
 
 
 
 
 
                                               
32 Ibid., hlm.113. 
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8) Jual beli dengan muzabanah 
Yaitu menjual buah yang basah dengan buah yang kering. 
Contohnya menjual padi yang kering dengan bayaran padi yang 
basah.
33
 
9) Jual beli garar  
Garar sebuah jual beli yang mengandung unsur ketidak tahuan 
atau ketidakpastian (jahalah) antara dua pihak yang bertransaksi, 
atau jual beli sesuatu objek akad tidak diyakini dapat diserahkan.
34
 
 
Artinya: 
Abu Hurairah Radliyallaahu 'anhu berkata: Rasulullah 
Shallallaahu 'alaihi wa Sallam melarang jual-beli dengan cara 
melempar batu dan jual-beli gharar (yang belum jelas harga, 
barang, waktu dan tempatnya). (Riwayat Muslim) 
 
J. Jual Beli Salam 
 Salam yang dinamakan juga dengan salaf adalah jual beli sesuatu dalam 
tanggungan yang dideskripsikan, dengan harga yang dibayarkan di muka. 
Fuqaha menamakannya dengan bai’ul-maha>wij (jual beli orang-orang yang 
membutuhkan) karena ini adalah jual beli tidak nyata yang dituntut oleh 
kebutuhan masing-masing dari kedua orang yang berjual beli.
35
 
 
                                               
33 Ibid., hlm. 112. 
34 Nurul, Heykal, Lembaga Keuangan Islam, (Jakarta: Kencana Prenada Group, 
2010), hlm. 197. 
35 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah tej. Ahmad Dzulfikar dan Muhammad 
Khoyrurrijal,(Depok:Keira Publishing 2015), Hlm. 77. 
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1. Dasar hukum 
Dasar hukum salam disyariatkan berdasarkan Al-Qur‟an, As-sunnah dan 
ijma‟. Nabi Saw tiba di madinah ketika mereka melakukan salaf dalam 
buah-buahan dengan batas waktu sampai satu dan dua tahun, beliau pun 
bersabda,  
Artinya: 
„barang siapa melakukan salaf make hendaklah dia melakukannya 
dengan takaran tertentu, timbangan tertentu dan batas waktu tertentu‟36 
 
2. Syarat Salam 
Salam memiliki syarat-syarat yang harus dipenuhi agar menjadi sah. Di 
antara syarat-syarat ini ada yang berkaitan dengan penukar (ra‟su mal as-
salam) dan ada yang berkaitan dengan barang yang dijual (muslam fih).  
Syarat-syarat penukar (ra‟su mal as-salam) adalah sebagai berikut,37 
a. Jenisnya diketahui 
b. Kuantitasnya diketahui 
c. Diserahkan di majelis 
Sedangkan syarat-syarat barang (muslam fih) adalah sebagai berikut, 
a. Berada dalam tanggungan 
b. Dideskripsikan dengan deskripsi yang menghasilkan pengetahuan 
tentang kuantitasnya dan ciri-cirinya yang membedakan dari barang 
lainnya, agar ketidakjelasan hilang dan perselisihan tidak terjadi. 
 
                                               
36 Ibid, hlm. 78. 
37 Ibid, hlm. 80. 
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c. Batas waktunya diketahui.  
Dalam salam, Muslam alaih tidak diharuskan memiliki muslam fih 
atau barang yang dijual. Tetapi dia harus memperhatikan keberadaannya pada 
saat batas waktu tiba. Apabila barang tersebut tidak ada ketika batas waktu 
tiba maka akad batal, sedangkan ketiadaannya sebelum tibanya batas waktu 
tidaklah berpengaruh. 
     Jumhur fuqaha tidak membolehkan rabbus-salam untuk mengambil 
selain muslam fih sebagai penggantinya selama akad masih ada karena 
dengan demikian dia telah menjual muslam fih yang belum diterimanya, 
seperti sabda Rasul SAW berikut yang menjelaskan bahwa Rasulullah 
melarang orang yang melakukan akad salam mengalihkan barang yang belum 
ia terima.  
„barang siapa melakukan salaf dalam sesuatu maka janganlah dia 
mengalihkannya kepada sesuatu yang lain.
38
 
 
 
K. Lelang Menurut Hukum Islam 
Syariah Islam memberikan kebebasan, keleluasaan dan keluasan 
ruang gerak bagi kegiatan usaha umat Islam. Kegiatan usaha itu tentu saja 
diniatkan dalam rangka mencari karunia Allah berupa rezeki yang halal, 
melalui berbagai bentuk transaksi saling menguntungkan yang berlaku 
                                               
38 Ibid, hlm. 81 
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dimasyarakat tanpa melanggar ataupun merampas hak-hak orang lain secara 
tidak sah.
39
 
Praktek jual beli lelang termasuk salah satu cara yang digunakan 
penjual dan pembeli dalam melakukan transaksi. Lelang dalam sejarah Islam 
sudah ada sejak zaman Rasulullah dan para sahabat. Mereka melakukan jual 
beli dengan cara melelang barang dagangannya, dan para pembeli mengikuti 
lelang untuk mendapatkan barang yang dijual oleh pelelang.
40
 
Jual beli lelang atau di dalam fikih mu‟amalah disebut dengan bai‟ 
al-muzayyadah yang berarti adanya penambahan yang  merupakan penjual 
memamerkan barang yang dijual di pasar. Orang kemudian ramai saling 
menaikkan harga satu sama lain, sehingga berhenti kepada orang terakhir 
yang menawarkan harga paling tinggi, lalu dia membeli barang tersebut.
41
  
Jual beli model lelang atau muzayyadah dalam hukum Islam adalah 
boleh (mubah). Ibnu „Abdi Dar berkata dalam Subulussalam  ”Sesungguhnya 
tidak haram menjual barang kepada orang dengan adanya penambahan harga 
(lelang), dengan kesepakatan di antara semua pihak”.42 
Menurut Ibnu Qudamah, Ibnu Abdi Dar meriwayatkan adanya ijma‟ 
ulama tentang bolehnya jual-beli secara lelang bahkan telah menjadi 
kebiasaan yang berlaku di pasar umat Islam pada masa lalu. Demikian juga 
                                               
39 Ahmad Sarwat, “Lelang Dalam Tinjauan Syariat” dikutip dari http://syariat.com 
diakses pada 28 oktober 2016. 
40 Ibid  
41 Zaharuddin Abd Rahman, Fiqh Kewenangan Islam, (Kualalumpur :  t.tp: PTS 
Islamika, 2014.), hlm. 44 
42 Mujib Z. A., "Lelang", dikutip Lingkaran Ilmu.htm, diaksese pada tanggal 27 
Oktober 2016 
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Umar bin Khathab pernah melakukan lelang karena umat membutuhkan 
praktek lelang sebagai salah satu cara dalam jual beli.
43
 
Dalil bolehnya lelang adalah hadis yang diriwayatkan oleh Abu 
Dawud, At-Tirmidzi, An-Nasa‟i dan juga Imam Ahmad.
Artinya: 
Dari Anas bin Malik ra bahwa ada seorang lelaki Anshar yang datang 
menemui Nabi saw dan dia meminta sesuatu kepada Nabi saw. Nabi SAW 
bertanya kepadanya,”Apakah di rumahmu tidak ada sesuatu?” Lelaki itu 
menjawab,”Ada. sepotong kain, yang satu dikenakan dan yang lain untuk 
alas duduk, serta cangkir untuk meminum air.” Nabi saw berkata,”Kalau 
begitu, bawalah kedua barang itu kepadaku.” Lelaki itu datang 
membawanya. Nabi saw bertanya, ”Siapa yang mau membeli barang ini?” 
Salah seorang sahabat beliau menjawab,”Saya mau membelinya dengan 
harga satu dirham.” Nabi saw bertanya lagi,”Ada yang mau membelinya 
dengan harga lebih mahal?” Nabi saw menawarkannya hingga dua atau tiga 
kali. Tiba-tiba salah seorang sahabat beliau berkata,”Aku mau membelinya 
dengan harga dua dirham.” Maka Nabi saw memberikan dua barang itu 
kepadanya dan beliau mengambil uang dua dirham itu dan memberikannya 
kepada lelaki Anshar tersebut
44
 
 
L. Syarat dan Larangan Dalam Lelang 
Transaksi lelang memiliki syarat-syarat yang harus dipenuhi agar 
lelang yang dilakukan sah dan sesuai dengan yang diajarkan dalam hukum 
Islam tentang jual beli, karena lelang merupakan salah satu jual beli maka 
                                               
43 Ibid 
44 Ibid  
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rukun dan syaratnya harus sesuai  dengan jual beli menurut Islam, adapun 
syaratnya adalah sebagai berikut:
45
 
1. Transaksi dilakukan oleh orang yang cakap hukum. 
2. Transaksi dilakukan atas dasar saling sukarela („antara>d}in) 
3. Obyek lelang atau barang yang diperjualbelikan merupakan barang yang 
halal. 
4. Kepemilikan penuh terhadap barang yang dijual 
5. Kejelasan barang atau jasa yang dijual tanpa adanya manipulasi. 
6. Kesanggupan penyerahan barang kepada penjual ke pembeli. 
7. Kesepakatan harga yang telah disepakati agar tidak menimbulkan 
perselisihan. 
Lelang tidak diperkenankan jika terdapat kecurangan atau penipuan, 
misalnya dalam proses lelang terdapat persekongkolan dua sampai tiga orang 
atau lebih yang bersepakat menawar sebuah barang.
46
 Segala bentuk rekayasa 
curang untuk mengeruk keuntungan tidak sah dalam praktik lelang maupun 
dikategorikan para ulama dalam praktik najasy (komplotan atau trik kotor 
lelang) yang diharamkan Nabi SAW. Penjual atau pembeli yang 
menggunakan uang, fasilitas ataupun service untuk memenangkan lelang 
yang sebenarnya tidak memenuhi kriteria sesuai kehendak mitra bisnisnya 
dapat dimasukkan dalam kategori risywah (sogok).
47
 
                                               
45 Ahmad Sarwat, “Lelang Dalam Tinjauan Syariat” dikutip dari http://syariat.com 
diakses pada 28 oktober 2016. 
46 Ibid  
47 Rafiqatul Haniah, “Lelang Dalam Pandangan Islam” dikutip dari http://rafiqatul-
haniiah.blogspot.com diakses pada 28 oktober 2016 
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BAB III 
JUAL BELI BATU MULIA ONLINE DENGAN SISTEM LELANG 
DI FACEBOOK 
 
M. Latar Belakang Jual Beli di Facebook 
Munculnya situs-situs jual beli online atau biasa disebut e-commerce 
makin memudahkan aktivitas jual beli. Kompas online menyebutkan bahwa 
dari data lembaga riset International Data Corporation (IDC), nilai 
perdagangan lewat internet di Indonesia tahun 2011 mencapai 3,4 miliar 
dollar AS atau sekitar Rp 30 triliun. Master Card Worldwide menambahkan 
hasil surveinya, pada Februari 2012 di Indonesia juga menunjukkan tren 
peningkatan belanja online sebesar 15 %.
1
 Selain pemanfaatan e-commerce, 
situs jejaring sosial juga dijadikan wadah untuk melakukan aktifitas jual beli 
salah satunya Facebook. Facebook digunakan untuk melakukan aktivitas jual 
beli dengan menggunakan semua failitas yang disediakan oleh Facebook. 
Tujuannya adalah meningkatkan penjualan dan memudahkan komunikasi 
dengan pelanggan.
2
  
Facebook dijadikan tempat untuk melakukan kegiatan jual beli 
karena Facebook memiliki fasilitas-fasilitas yang sangat mendukung untuk 
melakukan aktifitas jual beli bahkan lebih lengkap jika dibandingkan dengan 
situs-situs e-commerce yang ada. Melalui Facebook seseorang bisa berteman 
                                               
1 Tim BPKN, “Kajian Perlindungan E-commerce di Indonesia” dikutip dari 
www.bpkn.go.id diakses 6 Desember 2016, hlm. 1.  
2 Made Lasmadiarta, Extreme Facebook Marketing For Giant Profit, (Jakarta: PT 
Elex Media Komputindo,2010), hlm. 3. 
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dengan orang lain hingga 5000 orang, yang mana hal ini sangat membantu 
dalam hal komunikasi dengan orang lain melalui chat dan sangat bermanfaat 
guna mempromosikan penjualan. Facebook juga memiliki suatu alat yang 
namanya lexicon, yaitu alat bantu untuk mengukur trend di Facebook. Cara 
kerjanya dengan menyuasaikan trend dengan kata yang ada di wall, profil, 
dan group. Fasilitas-fasilitas seperti wall, profil dan group itulah yang sangat 
membantu di dalam jual beli melalui Facebook.
3
 
Jika dilihat dari kelebihan Facebook di atas maka dapat disimpulkan 
Facebook sebagai media komunikasi jelas memeliki beberapa kelebihan 
untuk mempromosikan barang. Kelebihan Facebook sebagai media marketing 
adalah sebagai berikut:
4
 
1. Efektif, Facebook telah mempermudah kelancaran informan atau pengguna 
lainnya dalam menyampaikan ataupun menerima informasi. 
2. Efesien, Facebook adalah media yang sangat cepat dalam membagikan 
atau menerima informasi. 
3. Kongkrit, Facebook sebagai salah satu media komunikasi untuk 
mengekspresikan pikiran gagasan dan pesan bagi orang lain secara lebih 
mudah dalam bahasa yang lebih sederhana dan tidak baku. 
Uraian di atas merupakan alasan kenapa Facebook dijadikan sebagai 
wadah untuk melakukan jual beli. Jumlah peminat Facebook yang besar, dan 
fasilitas-fasilitas yang lengkap serta mudah sangat membantu kegiatan 
                                               
3 Ibid., hlm. 11. 
4 Fauzan Jatinika Abror, “kelebihan Facebook Sebagai Media Komunikasi Jual Beli 
Online”, Skripsi tidak diterbitkan, Program Studi Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan 
Humaniora UIN Sunan Kali Jaga Yogyakarta, Yogyakarta, 2015, hlm. 111. 
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marketing bagi para penjual maupun pembeli. Berbagai  macam cara 
penjualan juga dilakukan di Facebook, mulai jual beli dengan cara yang biasa 
digunakan di situs-situs jual beli, maupun dengan cara jual beli dengan sistem  
lelang. 
Facebook sebagai jejaring sosial pada awalnya hanya diperuntukkan 
sebagai media komunikasi antara sesama pemilik akun. Terdapat kekurangan 
apabila Facebook digunakan sebagai media jual beli karena tidak ada sistem 
keamanan transaksi yang dirancang di dalam Facebook. Pelelang maupun 
pembeli menjadikan Facebook hanya sebagai media lelang barang 
dagangannya. Hal ini menjadikan Facebook rawan  penipuan dan pembajakan 
oleh pemilik akun lain. Situs e-commerce seperti Bukalapak, ataupun 
Tokopedia memiliki keamanan pada sistem pembayaran dan penerimaan 
barangnya. Sehingga kemungkinan adanya pembajakan dan penipuan dalam 
pembayaran maupun penerimaan barang dapat diminimalisir. Sebaliknya 
Facebook tidak memiliki sistem keamanan dalam transaksi jual beli karena 
Facebook bukan sebuah situs khusus yang dibuat untuk melakukan kegiatan 
jual beli. 
 
N. Sistem Lelang 
Kegiatan jual beli online dengan sistem lelang di Facebook ini 
memperjualbelikan berbagai macam batu mulia. Tahun 2014 batu mulia 
menjadi trend di masyarakat seluruh Indonesia, penjualan batu mulia di 
pasaran begitu tinggi, tak hanya di pasar-pasar tradisional pasar online juga 
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menjadi tempat jual beli yang banyak digunakan oleh pedagang maupun 
pembeli batu mulia. Facebook merupakan salah satu jejaring sosial yang 
digunakan untuk penjualan batu mulia, dan rata-rata sistem lelanglah yang 
paling banyak digunakan. Kegiatan jual beli lelang batu mulia di Facebook 
bahkan sudah muncul jauh sebelum trend batu mulia pada tahun 2014, 
kegiatan lelang batu mulia di Facebook sudah mulai sejak tahun 2010.
5
 
Meredupnya batu mulia di tahun 2016 tidak membuat kegiatan jual beli di 
Facebook berhenti. Hingga saat ini masih ada para pedagang yang tetap 
menjual batu mulia di Facebook. Terdapat beberapa pedagang batu mulia 
online yang masih aktif hingga sekarang, di antaranya adalah:  
1. Nama        : Antawirya Nur Hadi 
Nama Akun Facebook    : Antawirya / Ananta Gemstone 
No telp/hp      : 085228830228 
Usia        : 29 tahun 
Alamat       : Surakarta 
Aktif Jual Beli      : 2010 - sekarang 
Batu Mulia yang Dijual  : Fire Opal, Chalsedony, dll. 
2. Nama        : Nashrun Minallah 
Nama Akun Facebook    : Enemi Gemstone 
No telp/hp      : 085652176354 
Usia        : 28 tahun 
Alamat      : Colomadu, Karanganyar 
                                               
5 Antawirya Nur Hadi, Pedagang Batu Mulia Online, Wawancara Pribadi, 11 
November 2016, jam 15.00-17.00 WIB.  
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Aktif Jual Beli       : 2014 – sekarang 
Batu Mulia yang Dijual  : Fire Opal, Chalsedony. 
3. Nama       : M. Luqman Hakim 
Nama Akun Facebook    : Luqman Hakim 
No telp/hp      : 081554814889 
Usia        : 28 tahun 
Alamat        : Surakarta 
Aktif Jual Beli        : 2014 - sekarang 
Batu Mulia yang dijual    : Fire Opal, Chalsedony. 
 
Para penjual batu mulia di Facebook menggunakan akun Facebook 
mereka untuk membuka penjualan dengan cara melelang barang mereka 
adapun cara penjualannya sebagai berikut: 
1. Mengupload gambar6 
Menguplod gambar atau foto dari barang yang akan dilelang merupakan 
hal yang paling utama, karena jual beli ini dilakukan secara online dan 
tidak secara tatap muka maka gambar atau foto menjadi sesuatu yang 
paling penting. Gambar atau foto yang menarik akan membuat ketertarikan 
tersendiri. Biasanya gambar yang ditampilkan terfokus pada batu dan ring. 
2. Menyertakan jenis penjualan pada gambar7 
Ada dua jenis penjualan batu mulia yang dilakukan di Facebook, 
melakukan penjualan dengan sistem lelang atau menjualnya secara 
                                               
6 Nashrun Minallah, “Peraturan Penjualan dan Pelelangan Batu Mulia” dikutip dari 
www.facebook.com/enemigemstone diakses pada 12 November 2016. 
7 Ibid. 
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langsung atau biasa disebut for sell oleh para pedagang online di 
Facebook. Pada saat menguplod harus disertakan keterangan pada gambar 
barang (batu mulia) apakah dilelang atau dijual secara langsung ( for sell). 
3. Mencantumkan keterangan8 
Seperti halnya penjualan barang secara online lainnya, gambar diberi 
keterangan yang berisi tentang spesifikasi barang yang dijual. Hal-hal 
yang dicantumkan pada keterangan ini berupa 
a. Jenis dan asal  batu mulia 
Batu mulia memilki berbagai macam jenis, sehingga para pedagang 
memberikan keterangan tentang jenis batu yang dijual. Hal ini 
dilakukan untuk memberikan keterangan detail kepada pembeli, 
terutama yang tergolong awam pengetahuannya tentang batu mulia. 
Kemudian penjual menyertakan daerah, dari mana batu mulia tersebut 
berasal. Indonesia memiliki banyak daerah penghasil batu mulia dan 
setiap daerah memiliki ciri khas tersendiri. 
b. Ukuran batu mulia 
Setiap batu mulia memiliki bentuk dan ukuran yang berbeda sehingga 
para pedagang mencantumkan ukuran dari batu mulia yang akan dijual. 
Ukuran akan mempengaruhi harga jual batu mulia. Kualitas yang bagus 
serta ukuran batu yang semakin besar akan membuat harga batu mulia 
semakin tinggi.  
 
                                               
8 Ibid. 
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c. Jenis dan ukuran ring9 
Setiap batu yang sudah diberi ring harus diberi keterangan terbuat dari 
apa ring tersebut. Setiap ring yang digunakan akan mempengaruhi 
harga jual. Ring yang digunakan pada batu semakin bagus kualitas dan 
bahan bakunya maka harga semakin tinggi. Ukuran ring juga akan 
dicantumkan terutama ukuran diameter pada lingkaran jari yang 
terdapat pada ring. Pembeli bisa memperkirakan apakah pas atau tidak 
untuk mereka pakai dengan keterangan diameter ukuran ringin. 
d. Warna dan kondisi batu 
Pedagang memberikan keterangan warna batu yang dijual, walaupun 
gambar atau foto bisa dilihat apa warna dari batu tersebut terkadang 
pembeli masih kurang yakin dengan apa yang ada di gambar sehingga 
pedagang kembali mencantumkan warnanya. Kondisi batu di sini 
menjelaskan apakah batu yang dijual terdapat cacat atau tidak, 
kemudian batu tersebut asli atau pewarnaan. Penjual biasanya 
mencantumkan akan menjamin keaslian batu yang dijual. 
4. Menyertakan video10 
Untuk penjualan beberapa jenis batu para pedagang meyertakan video 
untuk memberikan keterangan lebih detail. Biasanya batu jenis fire opal 
yang berasal dari wonogiri yang penjualannya menyertakan video karena 
jenis batu ini mempunyai ciri khas pada kilauannya sehingga butuh video 
sebagai pelengkap keterangan pada saat dijual. 
                                               
9 Ring adalah cincin untul meletakkan batu mulia atau akik. Istilah ini biasa 
digunakan dalam jual beli batu mulia, disebut juga sebagai emban. 
10 Ibid. 
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5. Menyertakan memo hasil uji laboratorium11 
Untuk jenis-jenis batu yang harganya tinggi pedagang menyertakan memo 
yang berasal dari lab sehingga para pembeli tidak perlu khawatir dengan 
keaslian dari batu tersebut. hasil uji lab ini akan menjelaskan apakah batu 
tersebut asli atau tidak. Biasanya hal ini juga dilakukan para pedagang 
guna menaikkan harga jual barangnya. 
 
O. Peraturan dan Syarat Mengikuti Lelang 
Gambar 1 
Foto barang yang akan dilelang 
Sumber: www.facebook.com/enemigemstone 
                                               
11 Ibid. 
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Setiap lelang batu mulia yang dilakukan di Facebook mempunyai 
peraturan yang harus dibaca terlebih dahulu oleh pembeli yang ingin 
melakukan lelang. Lelang batu mulia di Facebook yang dilakukan para 
pedagang online hampir memiliki peraturan yang sama antara satu pedagang 
dengan pedagang lainnya. Hanya sedikit perbedaan yang ada di antara setiap 
pedagang. Peraturan dan syarat mengikuti lelang adalah sebagai berikut:
12
 
 
1. Waktu lelang13 
Setiap pedagang yang melakukan lelang memiliki waktu 
pembukaan dan penutupan lelang online yang berbeda-beda. Setiap 
pedagang biasanya melelang barang mereka dalam waktu 24 jam. 
Sebagian besar pedagang memulai lelang pada pukul 21.00 dan menutup 
lelang pada pukul 21.00 di hari kemudian sehingga waktunya tepat 24 jam. 
Pemilihan waktu tersebut menurut Nashrun Minallah bagi seorang 
pedagang batu mulia online kota Surakarta merupakan waktu yang tepat 
karena para pembeli lebih cendrung sibuk dengan kegiatan mereka pada 
siang hari. 
Peraturan ini menjadikan para pembeli baru bisa mengikuti lelang 
ketika lelang dibuka dan lelang resmi berakhir ketika waktu yang telah 
ditentukan telah usai. Pembeli yang melakukan penawaran selain pada 
waktu yang telah ditentukan dianggap tidak sah. 
 
                                               
12 Pedagang Batu Mulia online aktif, Wawancara Pribadi, November 2016. 
13 Nashrun Minallah, Pedagang Batu Mulia Online, Wawancara Pribadi, 11 
November 2016, jam 22.00-23.50 WIB.  
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2. Harga barang dan kelipatannya14 
Para pedagang akan mencantumkan harga barang yang akan 
dijual. Penentuan harga ini beragam, sesuai dengan jenis batu dan ring 
yang akan dilelang. Hampir semua pedagang memiliki harga pasaran yang 
sama, harga barang antara Rp 50.000 – Rp 500.000. Tidak ada pedagang 
yang mencantumkan harga barang lebih dari  Rp 500.000. Hal ini 
disebabkan pedagang lebih memilih menggunakan for sell dibanding 
lelang jika harga batu mereka lebih dari Rp 500.000.  
Kelipatan harga saat lelang merupakan kelipatan yang digunakan 
oleh pembeli saat mengajukan penawaran lelang, kelipatan ini biasanya di 
angka Rp 25.000, Rp 50.000 dan Rp 100,000. Kelipatan harus digunakan 
oleh pembeli, jika penawan pembeli diluar kelipatan ini maka 
penawarannya dianggap tidak sah. Misalnya ketika seorang pembeli 
mengikuti lelang dan mengajukan penawaran dengan kelipatan di angka 
Rp 10.000 atau Rp 20.000 atau Rp 65.000 maka penawarannya tidak sah. 
3. Menjalin Pertemanan dengan akun Facebook15  
Perturan ini mewajibkan bagi para pembeli untuk menjalin 
pertemanan dahulu dengan akun pedagang yang melakukan lelang, 
sehingga bagi calon pembeli yang belum melakukan pertemanan dengan 
akun penjual agar meng-add terlebih dahulu akun penjual sebelum 
mengikuti lelang. Penawaran sebesar apapun saat lelang berlangsung 
dianggap tidak sah jika belum melakukan pertemanan dengan akun penjual 
                                               
14 Ibid. 
15 M. Luqman Hakim, Pedagang Batu Mulia Online, Wawancara Pribadi, 12 
November 2016, jam 21.00-22.15 WIB. 
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Para pedagang melakukan hal ini guna memudahkan komunikasi 
antara penjual dan pembeli. Hal ini dilakukan agar pedagang lebih mudah 
menghubungi pembeli ataupun sebaliknya, saat lelang berlangsung 
maupun sudah berahir. Hal ini juga digunakan untuk mengetahui 
keseriusan para pembeli ketika mengikuti lelang. 
4. Memperhatikan foto dan video16 
Sebelum mengikuti pelelangan batu mulia, pembeli diharap 
memperhatikan secara seksama gambar atau foto juga keterangan batu 
mulia yang akan dilelang yang telah disediakan oleh para pedagang. Detail 
barang yang telah diketahui para pembeli dapat mencegah terjadinya 
kekecewaan saat sudah membeli barang. 
5. Opsi BN17 
BN merupakan singkatan dari Buy Now. Opsi BN adalah opsi di 
mana adanya kesepakatan pembelian antara penjual dan pembeli terhadap 
barang yang sedang dilelang. Kesepakatan ini dapat menghentikan proses 
lelang karena barang sudah sepakat dibeli oleh seorang pembeli dengan 
harga yang disepakati oleh penjual. Opsi ini membuat pembeli dapat 
membeli barang yang dijual tersebut dengan harga yang sangat tinggi. 
Opsi ini menjadikan lelang dapat diberhentikan kapan saja sebelum waktu 
lelang yang telah disepakati berakhir. Para pembeli boleh melakukan opsi 
BN jika pedagang mencantumkan opsi tersebut pada keterangan 
barangnya. 
                                               
16 Ibid. 
17 Ibid. 
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6. Tidak melakukan Bid and Run18 
Bid an run merupakan istilah yang ada di jual beli batu mulia di 
Facebook, khususnya dengan sistem lelang untuk mereka yang 
mengajukan penawaran dengan tidak bertanggung jawab. Pembeli yang 
melakukan hal ini biasanya hanya main-main dan ketika dinyatakan 
sebagai pemenang lelang pembeli tersebut tidak melakukan konfirmasi dan 
tidak melakukan kewajibannya untuk membayar. 
7. Konfirmasi pemenang lelang 1 x 24 jam19 
Maksud dari peraturan ini adalah pembeli yang mengikuti lelang 
dan dinyatakan sebagai pemenang harus melakukan konfirmasi 
pembayaran kepada pihak penjual. Pihak penjual akan memberikan nomor 
rekeningnya kepada pemenang lelang, dan pemenang lelang harus 
melakukaan pembayaran selambat-lambatnya dalam jangka waktu 24 jam.  
8. Pemenang jatuh ke bid tertinggi kedua jika terjadi bid and run20 
Jika pemenang lelang melakukan bid and run seperti yang penulis 
jelaskan di atas maka dari peraturan ini, pemenang lelang dilimpahkan 
kepada pembeli yang mengajukan penawaran tertinggi kedua. Jika 
pemenang tidak melakukan konfirmasi dalam jangka waktu 1x24 jam 
maka barang tersebut akan dilimpahkan kepada penawar tertinggi kedua. 
 
 
                                               
18 Antawirya Nur Hadi, Pedagang Batu Mulia Online, Wawancara Pribadi, 13 
November 2016, jam 15.00-17.00 WIB.  
19 Ibid.  
20 Ibid. 
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9. Barang dikirim dengan jasa pengiriman21 
Barang yang yang sudah dimenangkan dan dibayar oleh pembeli 
akan dikirim ke alamat pembeli dengan menggunakan jasa pengiriman Pos 
Indonesia, TIKI atau JNE tergantung permintaan pembeli. Biaya 
pengiriman setiap pedagang memiliki peraturan berbeda. Sebagian 
membebaskan biaya pengirimaan dan sebagian mengenakan biaya 
pengirimaan. 
10. Barang dikembalikan22 
Batu mulia yang sudah dibayarkan oleh pembeli dan sudah 
dikirim ke alamat pembeli bisa dikembalikan ke pedagang jika barang 
tersebut dalam keadaan sebagai berikut: 
a. Batu mulia yang dibeli ternyata tidak asli, dalam hal ini pembeli harus 
menyertakan uji laboratorium yang menyatakan bahwa batu mulia 
tersebut tidak asli. 
b. Batu mulia tersebut mengalami kerusakaan saat pengiriman, seperti 
pecah, retak, ring rusak dan sebagainya. 
 
P. Pelaksanaan Lelang 
Penjelasan tentang bagaimana sistematika melelang batu mulia di 
Facebook di atas menjelaskan bagaimana sistem yang digunakan oleh para 
pedagang batu mulia melelang barang mereka di Facebook. Calon pembeli 
harus memahami bagaimana sistem atau peraturan-peraturan yang ditetapkan 
                                               
21 Nashrun Minallah, Pedagang Batu Mulia Online, Wawancara Pribadi, 11 
November 2016, jam 22.00-23.50 WIB. 
22 Ibid. 
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oleh para pelelang. Membaca dan memahami peraturan lelang adalah upaya 
agar pembeli dapat mengikuti lelang dengan benar dan mencegah terjadinya 
kesalahpahaman yang merugikan pihak pembeli maupun penjual. Adapun 
hal-hal yang harus diperhatikan oleh pembeli untuk mengikuti lelang adalah 
sebagai berikut:
23
 
1. Memperhatikan barang yang dijual24 
Jual beli ini merupakan jual beli dengan sistem online dan bukan 
tatap muka. Pembeli terlebih dahulu harus memperhatikan dengan 
seksama barang yang dijual dengan cara memperhatikan foto dengan 
seksama dan membaca keterangan barang yang ditampilkan, sehingga 
tidak ada kerugian yang timbul ketika jual beli sudah terlaksana. 
2. Harga barang dan kelipatan harga lelang25 
Pembeli harus melihat dahulu berapa harga barang yang akan 
dilelang serta berapa kelipatan yang dipakai dalam lelang. Biasanya 
pelelang menetapkan harga kelipatan untuk mengikuti lelang dan biasanya 
di angka Rp 25.000, Rp 50.000 dan Rp 100.000. Pemakaian kelipataan di 
luar peraturan maka tawarannya dianggap tidak sah. 
3. Berteman dengan akun pelelang26 
Seluruh pedagang batu mulia yang menggunakan sistem lelang 
menerapkan peraturan yang mewajibkan akun pembeli berteman dengan 
akun facebook mereka. Pembeli yang mengajukan penawaran tetapi tidak 
                                               
23 Pedagang Batu Mulia online aktif, Wawancara Pribadi, November 2016. 
24 Nashrun Minallah, Pedagang Batu Mulia Online, Wawancara Pribadi, 11 
November 2016, jam 22.00-23.50 WIB. 
25 Ibid. 
26 Ibid. 
49 
 
 
 
melakukan pertemanan terlebih dahulu maka penawaran pembeli dianggap 
tidak sah.  
4. Mengajukan Bid saat lelang27  
Ketika lelang sudah dibuka dan syarat telah ditentukan oleh 
pelelang maka pembeli bebas mengajukan penawaran. Cara mengajukan 
penawarannya dengan memberikan komentar pada kolom coment di 
bawah gambar barang yang dilelang. Cara mengajukan bid adalah sebagai 
berikut: 
Gambar 2 
Proses lelang 
 
                                               
27 Antawirya Nur Hadi, Pedagang Batu Mulia Online, Wawancara Pribadi, 13 
November 2016, jam 15.00-17.00 WIB.  
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Sumber: www.facebook.com/enemigemstone 
a. Mengajukan OB 
Pembeli dapat mengajukan penawaran jika lelang sudah dibuka. 
Pembeli pertama cukup menuliskan “ob” pada kolom coment di bawah 
gambar agar dinyatakan sebagai penawar pertama. Penawaran harus 
sesuai dengan harga pembukaan lelang. Jika batu mulia yang dilelang 
tersebut dibuka dengan harga Rp. 200.000 maka penawarannya berada 
di angka Rp. 200.000. Jika sampai lelang ditutup tidak ada penawaran 
dari pembeli lain maka penawar pertama yang dinyatakan sebagai 
pemenang lelang di angka Rp. 200.000. 
b. Mengajukan bid 
Setelah pembeli pertama mengajukan penawaran atau bid, pembeli 
kedua dan seterusnya yang ingin mengikuti lelang dapat memberikan 
komen di bawah pembeli pertama dengan cara menuliskan kelipatan 
angka lelang yang sudah ditentukan. Peraturan lelang tersebut apabila 
menggunakan kelipatan Rp 25.000, Rp 50.000 dan Rp 100.000 maka 
penawar kedua dan seterusnya cukup menuliskan +25 atau +50 dan 
+100. Pembeli bebas bersaing untuk menambahkan harga 
penawarannya hingga lelang ditutup pada waktu yang telah ditentukan. 
5. Memperhatikan jumlah kelipatan28 
Saat lelang berlangsung calon pembeli harus memperhatikan 
sudah berada di angka berapa lelangan tersebut, karena waktu lelang yang 
relatif lama yaitu 24 jam. Terkadang pembeli yang ingin mengikuti lelang 
                                               
28 Ibid.  
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tidak menyadari dan tidak melihat komen yang ada di akun atau group 
lelang. Pembeli harus memperhatikan lelangan dengan seksama agar 
mengetahui posisi harga barang saat mengajukan bid sehingga tidak akan 
keberatan untuk membayar. 
6. Memperhatikan waktu lelang29 
Seperti yang sudah penulis jelaskan pada peraturan lelang di atas, 
lelang batu mulia di Facebook biasanya diberi durasi, dan biasanya dalam 
waktu 24 jam. Pembeli harus memperhatikan pukul berapa lelang dibuka 
dan ditutup. Sesuai peraturan lelang, bid yang diajukan harus sesuai 
dengan waktu yang telah ditentukan. Saat lelang berakhir, para pembeli 
yang mengikuti lelang diharap memeriksa dan memantau Facebook supaya 
dapat mengatahui pemenang lelang tersebut. Biasanya pedagang 
mengumumkan siapa yang dinyatakan sebagai pemenang lelang. 
7. Melakukan pembayaran30 
Jika pembeli sudah dinyatakan sebagai pemenang lelang, pembeli 
wajib melakukan konfirmasi dengan mengirimkan pesan ke akun pelelang. 
Pelelang akan menanyakan alamat tujuan pengiriman dan memberikan 
nomor rekening mereka. Setelah pembeli mentransfer uang ke rekening 
pelelang sesuai dengan jumlah yang harus dibayarkan dan melakukan 
konfirmasi ke pedagang dengan cara mengirimkan tanda bukti transfer. 
Setelah proses inilah barang kemudian dikirimkan oleh pedagang. 
 
                                               
29 Ibid. 
30 M. Luqman Hakim, Pedagang Batu Mulia Online, Wawancara Pribadi, 12 
November 2016, jam 21.00-22.15 WIB. 
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8. Meminta bukti pengiriman31 
Pembeli yang sudah melakukan pembayaran harus meminta bukti 
tanda barang sudah dikirim (resi) kepada pedagang. Pedagang biasanya 
memfoto resi kemudian mengirimkannya melalui Facebook ataupun lewat 
aplikasi pesan lainnya. Pembeli bisa mengecek nomor bukti pengiriman ke 
jasa yang digunakan untuk mengirim barang. 
9.  Cek barang32 
Barang yang sudah sampai ke tangan pembeli bisa dicek terlebih 
dahulu, apakah sudah sesuai dengaan foto atau gambar dan keterangan 
yang diberikan oleh pedagang saat lelang. 
 
Q. Permasalahan Dalam Lelang 
Setiap jual beli baik yang langsung bertatap muka maupun jual beli 
yang dilakukan secara online terdapat permasalahan dalam 
pelaksanaannya. Hal ini terjadi karena para pelaku yang melakukan 
kegiatan jual beli kurang memperhatikan hukum yang berlaku, baik 
hukum Agama maupun hukum positif. Jual beli batu mulia dengan sistem 
lelang di Facebook juga terdapat permasalahan yang mengganggu 
terciptanya kegiatan jual beli yang baik, hal ini terjadi karena adanya 
pihak-pihak yang ingin mengambil keuntungan lebih ataupun dengan 
sengaja merugikan pihak lain. 
                                               
31 Ibid. 
32 Ibid. 
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Permasalahan yang mungkin terjadi saat lelang adalah sebagai 
berikut:
33
 
1. Lelang barang fiktif34 
Menurut Antawirnya salah satu pelaku jual beli batu mulia di 
Facebook, selama ini terdapat beberapa kasus dimana suatu lelang 
yang dilaksanakan oleh penjual barangnya fiktif atau barang tersebut 
tidak pernah dikirim kepada pembeli setelah pembayaran 
dilaksanakan. Hal ini memang jarang terjadi namun sangat merugikan 
pedagang lain yang melakukan lelang di Facebook dan calon pembeli 
menjadi takut untuk mengikuti lelang di Facebook.  
Saran dari para penjual untuk hal ini adalah para pembeli 
sebelum mengikuti lelang wajib melihat aktifitas akun yang melelang 
barang tersebut, bagaimana kejelasan akun tersebut apakah sudah lama 
umur akunnya dan apakah sudah pernah melakukan lelang 
sebelumnya. Akun yang benar-benar melakukan jual beli secara lelang 
tidak pernah berani melakukan penipuan disebabkan akan merusak 
nama baik akun mereka. Perlu dicacat bahwa nama baik akun pelelang 
sangat mempengaruhi penjualan di Facebook. 
2. Melakukan bid and run35 
         Seperti sudah dijelaskan di atas tentang larangan 
melakukan bid and run, kejadian seperti ini masih sering terjadi saat 
                                               
33 Pedagang Batu Mulia online aktif, Wawancara Pribadi, November 2016. 
34 Antawirya Nur Hadi, Pedagang Batu Mulia Online, Wawancara Pribadi, 13 
November 2016, jam 15.00-17.00 WIB. 
35 Ibid. 
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lelang berlangsung. Adanya orang-orang yang sengaja mengikuti 
lelang namun tidak bertanggung jawab dengan penawarannya, 
sehingga ketika dinyatakan sebagai pemenang mereka tidak bisa 
dikonfirmasi yang mengakibatkan tidak tercapainya tujuan lelang 
tersebut. 
3. Sengaja melakukan penawaran dengan niat meninggikan harga36 
Setiap orang di Facebook bebas memiliki akun tanpa ada 
batasan. Syarat untuk memiliki sebuah akun di Facebook hanya 
memiliki e-mail yang valid. Sementara setiap orang bisa memiliki e-
mail lebih dari satu. Sehingga setiap orang juga bisa memiliki akun di 
Facebook lebih dari satu. 
Menurut Nashrun Minallah, ada beberapa kasus di mana 
pedagang sengaja menaikkan harga lelang mereka dengan cara 
mengikuti lelang dengan akun lain yang dia punya. Hal ini tentu 
sebuah kecurangan yang dilakukan pedagang guna menaikkan harga 
lelang mereka agar orang yang mengikuti lelang menaikkan 
tawarannya. Para pembeli dapat terhindar dari hal ini dengan cara 
memperhatikan siapa saja yang mengikuti lelang tersebut. apakah ada 
akun yang dirasa tidak layak baik umur akun tersebut maupun 
aktifitasnya di Facebook. Akun yang mengikuti lelang biasanya sudah 
berumur lama dan akifitasnya di Facebook jelas, bukan akun-akun 
yang baru berumur satu minggu atau kurang dari itu. 
                                               
36 Nashrun Minallah, Pedagang Batu Mulia Online, Wawancara Pribadi, 11 
November 2016, jam 22.00-23.50 WIB. 
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BAB IV 
 
ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP JUAL BELI BATU MULIA 
DENGAN SISTEM LELANG DI FACEBOOK 
 
R. Jual Beli Batu Mulia dengan Sistem Lelang di Facebook Menurut 
Hukum Islam 
Berdasarkan hasil penelitian di lapangan terhadap jual beli batu mulia 
dengan sistem lelang di jejaring sosial Facebook. Pertama kali yang perlu 
dianalisis adalah bagaimana akad yang terdapat dalam praktek jual beli batu 
mulia dengan sistem lelang di jejaring sosial Facebook. 
Akad merupakan sebuah istilah hukum yang mana dalam hukum di 
Indonesia disebut perjanjian, kata akad berasal dari kata al-„aqad, yang 
berarti mengikat, menyambung dan menghubungkan. Sedangkan definisi dari 
akad sendiri adalah pertemuan ijab dan kabul sebagai pernyataan kehendak 
dua pihak atau lebih untuk melahirkan suatu akibat hukum pada obyeknya.
1
   
Definisi di atas menjelaskan bahwasanya akad merupakan pertemuan 
ijab dan kabul yang berakibat timbulnya hukum. Akad juga merupakan 
tindakan hukum dua pihak karena akad adalah pertemuan ijab yang 
mempresentasikan kehendak dari satu pihak dan kabul yang menyatakan 
kehendak pihak lain sehingga timbullah suatu tindakan hukum. Tujuan akad 
                                               
1 Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah Studi Tentang Akad Dalaam Fikih 
Muamalat, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), hlm. 68. 
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adalah adanya maksud bersama yang dituju dan hendak diwujudkan oleh para 
pihak melalui perbuatan akad.
2
 
Terbentuknya suatu akad yang sah dan mengikat haruslah terpenuhi 
rukun dan syarat akad tersebut. Rukun adalah unsur-unsur yang membentuk 
sesuatu, sehingga sesuatu itu terwujud karena adanya unsur-unsur tersebut 
yang membentuknya. Menurut konsepsi hukum Islam unsur-unsur yang 
membentuk sesuatu itulah yang disebut rukun. Akad terbentuk karena adanya 
unsur-unsur atau rukun-rukun yang membentuknya.
3
 Menurut Az-zarqa 
sebagaimana dikutip Syamsul Anwar para ahli-ahli hukum Islam 
kontemporer menyatakan rukun akad ada empat. Yaitu Al-„aqidan (para 
pihak yang membuat akad), s}ighatul ‘aqd (pernyataan kehendak para pihak), 
mahallul „aqd (objek akad) dan maud}u’ al-‘aqd (tujuan akad). Rukun yang 
disebutkan di atas harus ada guna terjadinya akad. Kita tidak mungkin 
membayangkan terciptanya suatu akad apabila tidak ada pihak yang membuat 
akad, atau tidak ada pernyataan kehendak untuk berakad, atau tidak ada objek 
akad dan tujuan dari akad tersebut.
4
 Berdasarkan uraian di atas praktek jual 
beli batu mulia dengan sistem lelang jika dilihat dari rukun akad maka dapat 
di analisis sebagai berikut.  
8. Al-‘aqidan (para pihak yang membuat akad) 
Dalam praktek jual beli batu mulia dengan sistem lelang di 
Facebook, terdapat para pihak yang membuat akad, pihak pertama adalah 
penjual dan pihak kedua adalah pembeli. 
                                               
2 Ibid., hlm. 69. 
3 Ibid.,  
4 Ibid., hlm. 70. 
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Para Ulama Fiqh menetapkan kalau pihak-pihak yang melakukan 
akad dipandang mampu bertindak menurut hukum (mukallaf). Dan akad 
yang dilakukan oleh orang yang kurang waras (gila) atau anak kecil yang 
belum mampu bertindak hukum secara langsung hukumnya tidak sah.
5
 
Para pihak yang terlibat dalam akad di praktek jual beli batu 
mulia dengan sistem lelang di Facebook ini secara umum sudah memenuhi 
syarat untuk melakukan akad. Keduanya adalah orang yang sudah dewasa 
dan mampu untuk berbuat hukum. Pada saat melakukan akad juga tidak 
dalam keadaan hilang akal dan dilakukan atas dasar saling rela. 
Peraturan yang dibuat oleh pelelang dan harus dipatuhi oleh 
kedua belah pihak adalah bukti bahwasanya kedua belah pihak baik yang 
melelang barang dan yang mengikuti lelang harus merupakan mukallaf. 
Maka dari itu tidak sah hukumnya bila yang mengikuti lelang seorang 
yang belum dewasa dan tidak waras. 
9. Proses Transaksi Lelang (s}ighatul ‘aqad / ijab kabul) 
Jual beli memalui Facebook merupakan metode untuk menjual 
produk secara online melalui fasilitas internet yang efektif untuk 
diimplementasikan dewasa ini. Dalam hal ini para pihak baik konsumen 
maupun pelaku usaha diharuskan benar-benar memahami dan ahli dalam 
menggunakan internet. Sebagaimana perkataan Umar.r.a., “tidak boleh 
berdagang di pasar kami kecuali orang yang memahami agama, apabila 
tidak maka dia akan memakan riba, baik dia kehendaki maupun tidak dia 
                                               
5 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam, (Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada, 2003), hlm. 105. 
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kehendaki.” Terdapat redaksi lain yang menerangkan perkataan Umar 
tersebut, yaitu “janganlah kalian berjual beli di pasar samapai paham 
dengan hukum pasar”.6 
Adanya peraturan yang disertakan oleh penjual setiap dibukanya 
lelang batu mulia di Facebook harus benar-benar dipahami oleh para 
pembeli. Sehingga ketika mengikuti lelang para calon pembeli sudah 
memahami peraturan-peraturan yang harus dijalani untuk mengikuti 
lelang. sehingga ketika lelang sudah berlangsung dan selesai tidak ada 
pihak yang merasa dirugikan. 
S}ighatul ‘aqad atau pernyataan kehendak para pihak disini adalah 
ijab dan kabul. Ijab dan kabul ini mempresentasikan adanya ridha dan 
persetujuan kedua belah pihak. Dalam praktek jual beli batu mulia ini 
sudah terjadi keridhaan dan persetujuan kedua belah pihak. Karena 
dilakukan dengan sistem lelang yang membutuhkan persetujuaan dan 
kerelaan untuk mengikuti lelang tersebut. Adapun tentang syarat-syarat 
ijab dan kabul dan jika di analisis dengan praktek jual beli batu mulia 
online dengan sistem lelang di facebook adalah seperti berikut. Syarat 
pertama adanya persesuaian ijab dan kabul yang menandai adanya 
pesesuaian kehendak sehingga terwujudnya kata sepakat.
7
 
 
 
                                               
6 Sunan Tirmidzi, Kitab ash-shalah, Bab Ma Ja‟a fi Fadhlish-Shalah „ala an-Nabiy 
(Tuhfatul-Ahwadzi, jilid II, hlm. 499). Menurut Tirmidzi hadits ini hasan. Dalam Sayyid 
Sabiq, Fiqih Sunnah Jilid 5 (terjemahan), (Depok: Keira Publishing, 2015), hlm. 25 
7 Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah..., hlm. 122 
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a. Kesepakatan  
Dalam transaksi lelang tentu ada syarat-syarat yang harus 
dipenuhi agar lelang yang dilakukan sah dan sesuai dengan yang 
diajarkan dalam hukum Islam tentang jual beli, karena lelang 
merupakan salah satu bagian dari jual beli maka tentu rukun dan 
syaratnya sesuai apa yang diajarkan tentang rukun dan syarat dalam 
jual beli menurut Islam. 
Lelang sama seperti halnya jual beli lainnya mempunyai syarat 
yang dimana transaksi dilakukan atas dasar sukarela atau „antarad}in 
sehingga tidak boleh ada pemaksaan untuk mengikuti lelang. Menurut 
hasil wawancara penulis, para pelelang biasanya hanya menandai 
tautan lelang mereka di Facebook ke akun-akun yang melakukan 
pertemanan dengan akun mereka dan ini dilakukan hanya untuk 
sekedar promosi lelangan mereka ke akun-akun yang ada di Facebook 
dan tidak ada pemaksaan sama sekali. Akun-akun yang ditandai tautan 
lelang tersebut diperbolehkan menghapus tautan tersebut dari dinding 
Facebook mereka. 
Salah satu ciri dari jual beli online adalah tidak bertemunya 
secara langsung penjual dan pembeli. Penjual dan pembeli di sini 
bertemu dengan cara online dan bukan offline sehingga pembeli sama 
sekali tidak mengetahui barang tersebut memang ada atau tidak 
ditangan penjual. Penulis menyimpulkan bahwasanya dalam hal ini 
kejujuran penjual sangat dibutuhkan untuk menghindari hal-hal yang 
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dilarang dalam jual beli. Sebelum memulai lelang para pedagang batu 
mulia di Facebook harus mempersiapkan beberapa hal untuk memulai 
lelang seperti menyediakan gambar barang, video, keterangan barang 
yang berisikan jenis batu mulia, ukuran, warna dan jenis ringnya.  
Hal ini dilakukan karena aktifitas lelang ini dilakukan secara 
online bukan secara tatap muka sehingga penting untuk menjelaskan 
spesifikasi dari barang yang dijual tersebut. Dalam Islam objek yang 
diperjualbelikan harus jelas, sehingga menghindarkan dari sesuatu 
yang dilarang dalam jual beli yaitu garar sebuah jual beli yang 
mengandung unsur ketidak tahuan atau ketidakpastian (jahalah) antara 
dua pihak yang bertransaksi, atau jual beli sesuatu objek akad tidak 
diyakini dapat diserahkan.
8
 Pembeli dengan begitu mengetahui 
kejelasan barang yang akan mereka beli dan tidak saling merugikan. 
Peraturan lelang batu mulia di Facebook dalam penetapan 
harga, penjual menetapkan harga awal dan kelipatan angka yang 
digunakan saat lelang. Kelipatan harga saat lelang batu mulia di 
Facebook merupakan kelipatan yang digunakan oleh pembeli saat 
mengajukan penawaran lelang, kelipatan ini biasanya di angka 25.000, 
50.000 dan 100,000. Kelipatan inilah yang harus digunakan oleh 
pembeli, jika penawan pembeli diluar kelipatan ini maka 
penawarannya dianggap tidak sah. Contohnya ketika seorang pembeli 
mengikuti lelang dan mengajukan kelipatan di angka 10.000 atau 
                                               
8 Nurul, Heykal, Lembaga Keuangan Islam, (Jakarta: Kencana Prenada Group, 
2010), hlm. 197. 
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20.000 atau 65.000 rupiah maka penawarannya tidak sah. Dalam 
prakteknya tujuan lelang adalah mencari penawar tertinggi. Asas dari 
akad lelang adalah bahwa pemenang adalah pemberi penawaran 
tertinggi sehingga menjadi hal yang wajar jika pelelang menetapkan 
angka kelipatan ketika proses lelang berlangsung. Karena kabul dari 
akad lelang („aqd al-muzayyadah) adalah keputusan penyelenggara 
lelang unuk menetapkan pemenang lelang pada pemberi penawaran 
tertinggi.  
Opsi buy now yang digunakan dalam praktek jual beli dengan 
sistem lelang di Facebook memiliki tujuannya sama yaitu mencari 
penawar tertinggi. Tujuan itu dikarenakan jika terdapat tawaran yang 
diajukan peserta lelang dengan harga yang tinggi pelelang dapat 
menerimanya dan setelah itu menghentikan proses lelang. Opsi ini 
sudah dijelaskan dalam setiap peraturan lelang dan peserta lelang harus 
memahami dan menerima jika lelang kemudian dihentikan. Tambahan 
ini dalam hukum Islam sendiri hukumnya adalah mubah. Jual-beli 
secara lelang tidak termasuk praktik riba meskipun ia dinamakan bai‟ 
muzayyadah dari kata ziyadah yang bermakna tambahan sebagaimana 
makna riba, namun pengertian tambahan di sini berbeda. Penawaran 
harga dalam muzayyadah yang bertambah adalah //akad jual beli yang 
dilakukan oleh penjual dan apabila lelang dilakukan oleh pembeli 
maka yang bertambah adalah penurunan tawaran. Sedangkan dalam 
praktik riba tambahan haram yang dimaksud adalah tambahan yang 
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tidak diperjanjikan dimuka dalam akad pinjam-meminjam uang atau 
barang ribawi lainnya. 
b. Satu majelis 
Persesuain kehendak (kata sepakat) itu dicapai dalam satu 
majelis yang sama, dengan kata lain syarat kedua ini adalah adanya 
kesatuan majelis akad. Jual beli ini tidak mensyaratkan tatap muka 
antara satu pihak dengan pihak lainnya, karena jual beli ini dilakukan 
secara online dan menjadikan Facebook sebagai sarana jual belinya, 
kemajuan teknologi yang semakin inovatif menjadikan Facebook dapat 
mempertemukan pihak-pihak yang bersangkutan secara online dan 
dapat berkomunikasi seperti layaknya bertatap muka, sehingga mampu 
dilakukan dalam satu majelis.  
10. Mahallul ‘aqd (objek akad) 
Dalam hukum perjanjian Islam rukun ketiga akad adalah adanya 
objek akad. Objek tersebut yang kemudian memunculkan terjadinya akad. 
Objek akad dalam jual beli ini adalah batu mulia. Para pedagang yang 
akan melelang barangnya menyertakan foto dan video dalam akun mereka, 
serta menyertakan spesifikasi batu mulia tersebut. Sehingga barang yang 
akan dilelang jelas barang dan spesifikasinya.  
Barang yang dijual dalam jual beli ini adalah bukan termasuk 
barang yang dilarang untuk diperjualbelikan seperti memperjualbelikan 
barang yang dihukumi najis oleh agama atau syara‟ seperti anjing, bangkai 
binatang, khamar ataupun berhala. Barang yang diperjualbelikan adalah 
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batu mulia atau biasa disebut akik oleh masyarakat. Dalam Islam tidak ada 
larangan untuk memakai batu mulia atau akik selama tidak dipakai untuk 
menyombongkan diri ataupun digunakan sebagai jimat. Sehingga menjual 
atau membeli batu mulia hukumnya adalah mubah.  
Setelah mengetahui objek tersebut layak atau tidak untuk 
diperjualbelikan syarat berikutnya adalah barang tersebut dapat 
diserahkan, hal ini berdasarkan salah satu syarat lelang. dalam praktek jual 
beli batu mulia di Facebook barang akan diserahkan kepada orang yang 
dinyatakan sebagai pemenang lelang dan dikirim melalui jasa pengiriman 
setelah barang yang dimenangkan dibayar oleh pemenang.   
11. Maud}u’ al-‘aqd (tujuan akad)  
Tujuan akad ini bahwa jual beli barang tersebut memiliki tujuan 
yang baik atau mengandung kemaslahatan. Pemindahan kepemilikan dari 
penjual kepada pembeli mensyaratkan imbalan. Para pedagang untuk 
melakukan strategi dagang mereka guna mendapatkan keuntungan yang 
lebih besar dengan cara lelang. Bagi penjual merasa bahwa dia telah 
terbantu dalam mencari barang yang mereka inginkan. 
 
S. Terminasi Transaksi Lelang 
1. Pembayaran dan Penyerahan Barang 
Bagian terakhir dalam proses lelang adalah mampu menyerahkan 
barang yang dilelang. Sekali lagi lelang batu mulia yang dilakukan di 
Facebook ini adalah jual beli yang dilakukan secara online sehingga 
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pembeli tidak langsung dapat menerima barang yang dibeli secara 
langsung. Peraturan lelang ini adalah, barang yang dimenangkan oleh 
peserta lelang akan dikirim setelah pembeli melakukan pembayaran 
kepada penjual. Hasil wawancara penulis dengan penyelenggara lelang 
bahwa hal ini dilakukan demi keamanaan proses jual beli ini, dengan 
alasan bahwasanya lebih aman jika melakukan pembayaran dahulu dari 
pada mengirim barang terlebih dahulu. Tidak ada masalah dalam hal ini 
secara hukum Islam selama adanya kerelaan dari kedua belah pihak, dalam 
fikih muamalah menjual suatu barang yang penyerahannya ditunda, atau 
menjual suatu barang yang ciri-cirinya jelas dengan pembayaran modal 
lebih awal sedangkan barangnya diserahkan di kemudian hari 
diperbolehkan dan jual beli seperti ini bisa disamakan dengan bai as 
salam. Syarat dari bai as-salam tentang syarat-syarat barang (muslam fih) 
salah satunya adalah batas waktu penyerahan barang harus diketahui.
9
  
2. Pelanggaran dalam proses lelang 
Pencegahan adanya penyimpangan syari‟ah dan pelanggaran hak, 
norma dan etika dalam praktik lelang maupun praktek jual beli yang lain, 
tentu ada hal yang mungkin menyebabkan batalnya hukum jual beli 
tersebut. Melakukan sesuatu yang dilarang dalam jual beli akan  
membatalkan transaksi jual beli tersebut. 
Lelang juga tidak diperkenankan jika terdapat kecurangan atau 
penipuan, misalnya dalam proses lelang terdapat persekongkolan dua 
                                               
9 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah tej. Ahmad Dzulfikar dan M. Khoyrurrijal, (Depok: 
Keira Publishing 2015), hlm. 80. 
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sampai tiga orang atau lebih yang bersepakat menawar sebuah barang. 
Segala bentuk rekayasa curang untuk mengeruk keuntungan tidak sah 
dalam praktik lelang, dikategorikan para ulama dalam praktik najasy 
(komplotan/trik kotor lelang) yang diharamkan Nabi SAW, juga termasuk 
di dalamnya kategori risywah (sogok) bila penjual atau pembeli 
menggunakan uang, fasilitas ataupun service untuk memenangkan lelang 
yang sebenarnya tidak memenuhi kriteria yang dikehendaki mitranya 
bisnisnya.
10
 
Menurut penulis ada beberapa hal pelanggaran yang mungkin 
dapat terjadi di jual beli batu mulia dengan sistem lelang. yang pertama 
adalah kemungkinan terjadinya praktek najasy dalam lelang batu mulia di 
Facebook. Dari data yang didapat penulis di bab sebelumnya bahwasanya 
lelang bisa diikuti oleh siapa saja dengan menggunakan akun yang sudah 
melakukan pertemanan dengan penyelenggara lelang. hal inilah yang 
kemudian dapat terjadinya praktek najasy. Seseorang bisa membuat akun 
Facebook dengan bebas asalkan mempunyai email yang valid. Prakteknya 
dari hasil wawancara dengan pedagang batu mulia online, ada beberapa 
penjual yang tidak bertanggung jawab membuat akun lain selain akun 
yang dia gunakan untuk melakukan lelang, guna menambahkan harga saat 
lelang berlangsung dengan berpura-pura sebagai pembeli dan melakukan 
penawaran. Hal ini merupakan sebuah kecurangan dalam hukum jual beli 
menurut Islam dan disebut najasy. Najasy sendiri secara istilah memiliki 
                                               
10  Ahmad Sarwat, “Lelang Dalam Tinjauan Syariat” dikutip dari http://syariat.com 
diakses pada 28 oktober 2016. 
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beberapa bentuk misalnya, seseorang menaikkan harga pada saat lelang 
sedangkan dia tidak berniat untuk membeli, baik ada kesepakatan 
sebelumnya antara dia dan pemilik barang atau perantara, maupun tidak. 
Dalam hal ini penjual melakukan praktek najasy yang ia lakukan dengan 
menambahkan jumlah kelipatan pada saat lelang dengan menggunakan 
akun lain. 
Saat lelang berlangsung menurut pedagang batu mulia online juga 
terdapat kasus dimana pembeli mengikuti lelang secara tidak bertanggung 
jawab dengan tidak membayar jika dinyatakan sebagai pemenang lelang, 
jika dalam istilah lelang di Facebook hal ini disebut bid and run. Hal ini 
jelas dilarang dalam hukum jual beli, karena salah satu orang yang 
melakukan akad menghianati perjanjian tersebut. hal ini akan mengganggu 
jalannya proses lelang. 
Suatu akad yang dibuat oleh para pihak telah memenuhi rukun 
dan syaratnya, maka akad tersebut mengikat untuk dipenuhi dan para 
pihak wajib melaksanakan prestasi yang timbul darinya. Kewajiban 
memenuhi akad ini mendapat penegasan kuat dalam hukum Islam. 
Beberapa ayat Al qur‟an yang mengaskan wajibnya memenuhi akad yang 
dibuat oleh para pihak antara lain sebagai berikut.  
                
           
Artinya: 
Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu. Dihalalkan 
bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan kepadamu. (yang 
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demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang 
mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum 
menurut yang dikehendaki-Nya.
11
 
 
            
     
Artinya: 
Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali dengan cara 
yang lebih baik (bermanfaat) sampai ia dewasa dan penuhilah janji; 
Sesungguhnya janji itu pasti diminta pertanggungan jawabnya.
12
 
 
Kedua ayat diatas dengan jelas melarang umat muslim untuk 
mengkhianati perjanjian, dan sebisa mungkin melaksanakan janji tersebut. 
Terdapat pihak-pihak yang akan dirugikan dalam praktek jual beli jika 
salah satu pihak tidak meksanakan kewajiban memenuhi akad. 
 
 
   
 
 
 
 
 
 
  
 
                                               
11 Departermen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, (Semarang: PT Karya 
Toha Putra Semarang, 2006), hlm. 19 
12 Ibid, hlm. 544. 
  
70 
 
BAB V 
                                                   PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisa dan pembahasan pada bab sebelumnya maka 
penyusun  menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 
1. Dalam tinjauan hukum Islam transaksi pada jual beli batu mulia online 
dengan sistem lelang adalah mubah. Jual beli secara online sendiri pada 
dasarnya belum ada hukum Islam yang mengatur secara khusus tentang 
jual beli secara online namun kemudian diqiyaskan dengan bai‟ as-salam. 
Kemudian karena jual beli ini dilakukan dengan sistem lelang maka harus 
terpenuhi seluruh rukun dan persyaratannya sesuai aturan dalam hukum 
Islam. Pada prakteknya, rukun dan syarat jual beli batu mulia dengan 
sistem lelang di Facebook sudah terpenuhi.  
2. Salah satu syarat lelang adalah berada dalam satu majelis, dikarenakan 
proses lelang harus jelas barang, harga dan orang-orang yang ingin 
mengikutinya, sehingga tidak ada perselisihan saat proses lelang 
berlangsung. Penggunaan Facebook sebagai sarana jual beli online 
merupakan sebuah inovasi dari perkembangan teknologi sehingga 
memungkinkan menjual barang secara online dengan tidak melakukan 
tatap muka. Barang yang dijual dapat dijelaskan melalui gambar dan video 
dan keterangan tentang barang tersebut juga disertakan oleh penjual. 
Begitu juga dengan harga dan kelipatannya. Para peserta lelang bisa 
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mengetahui dan melihat dengan jelas siapa saja orang-orang yang 
mengikuti lelang karena semua keterangan tersebut dapat dilihat di 
Facebook.  
3. Seluruh peraturan lelang batu mulia di  Facebook jika dilaksanakan 
dengan benar akan menghindarkan proses lelang dari perselisihan ataupun 
adanya kerugian pada pihak baik penjual maupun pembeli. Namun karena 
lelang batu mulia ini dilakukan secara online tetap ada pihak-pihak yang 
melakukan pelanggaran baik dilakukan oleh penjual sendiri maupun 
pembeli. Mudahnya seseorang memiliki akun Facebook menyebabkan 
seseorang dengan mudah mengikuti lelang, walaupun tidak ada niat untuk 
membeli barang tersebut. Kemudian adanya pelanggaran yang dilakukan 
oleh pelelang yang tidak melakukan pengiriman barang ketika sudah 
dilakukan pembayaran dan pelanggaran yang dilakukan oleh peserta lelang 
yang tidak melakukan pembayaran walaupun sudah dinyatakan sebagai 
pemenang lelang. 
B. Saran 
1. Bagi pihak penjual atau pelelang harus mempersiapkan lelangnya dengan 
matang, segala yang dibutuhkan dalam proses lelang harus disiapkan baik 
itu gambar, keterangan gambar, peraturan-peraturannya dan yang terakhir 
memonitor proses lelang saat lelang sedang berlangsung sehingga tidak 
memunculkan perselisihan dan terjadinya kecurangan. 
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2. Dalam mengikuti lelang pembeli agar lebih untuk lebih memahami 
peraturan-peraturan dalam lelang dengan membaca dan memahami syarat 
dan ketentuan dalam peraturan yang dibuat oleh para pelelang. 
3. Saat proses lelang berlangsung para peserta lelang yang masih ragu 
dengan kuantitas dan kualitas barang tidak ada salahnya bertanya pada 
penjual atau pelelang dengan meminta gambar dan keterangan gambar 
lebih detail. Sehingga tidak merasa dirugikan ketika barang sudah dibeli. 
4. Para pelaku lelang baik penjual dan peserta lelang harus meneliti apakah 
akun-akun yang mengikuti lelang merupakan akun asli dan tidak 
diperuntukkan untuk melakukan pelanggaran, dengan cara mengecek umur 
dan aktifitas akun Facebook tersebut. bagi penjual hal ini berguna untuk 
mengecek apakah akun tersebut serius dalam mengikuti lelang. bagi para 
peserta lelang hal ini dilakukan untuk mengecek apakah akun yang 
mengadakan lelang benar-benar dapat dipercaya dan tidak berniat 
melakukan penipuan. 
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